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ABSTRAK
Sunarti

Tesis Berjudul : Penerapan  Strategi Pembelajaran  Untuk  Meningkatkan
Kompetensi Guru  Pendidikan Agama Islam Di Sekolah
Menengah Pertama (Smp) Bambanglipuro Kabupaten Bantul

Tahun 2017

Guru merupakan factor yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan
peserta didiknya. Sedangkan peserta didik perlu mengenal dirinya, orang lain dan
lingkungan sekitarnya dan juga harus memiliki cita — cita untuk masa depannya.
Oleh karena itu didalam menentukan masa depannya maka ia membutubkan
sentohan seorang guru untuk menggali dan mengembangkan semua potensi yang
dimilikinya agar mampu menghadapi tantangan masa depannya dikemudian hari

Penelitian ini merupakan diskripsi analisis tentang Penerapan Strategi
Pembelajaran Untuk Meningkatkan Komgpetensi Guru Pendidikan Agama Islam
Di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Bambanglipuro Kabupaten Bantul Tahun
2017, yang memiliki tujuan untuk; 1) Mengétahui tentang strategi pembelajaran
yang diterapkan. 2) Mengetalmi (upayasupaya yang dilaksanakan untuk
meningkatkan kompetensi guru. 3} Mengefahui faktor-faktor yang mempengaruhi
peningkatan kompetensi guru PAI

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalzh : 1) Strategi pembelajaran
yang diterapkan oleh guru PAI dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran yaitu
guru menggunakan metode yang sesuai demgan materi pembelajaran, dan dapat
menciptakan lingkungan belajar yang baik, serta mampu memanfaatkar media-
media pembelajaran. 2) Upaya yang-dilakukan, unfukpeningkatan kompetensi
gara dilakukan secara berkesinambungan. Upaya peningkatan kompetersi yang
dilaknkan guru workshop, seminar, diklat, penataran, memanfaatkan media
cetakfmedia massa dan media elekironik, penmgkatan melalni belajar sendiri,
kursps dan aktif dalam [Kegiatam\Musyawaral(Gati Mata Pelajaran, melakukan
koonfinasi kepada pengawas—sekolah agar—mieningkatitan supervisi klinink
tethadzp kinerja dan kedisiplinan guru, mendukung ide-ide baru dari gum,
memotivasi guru uniuk membuat karya tulis ilmiah, mengadakan rapat guru-guru
setingkat SMP, mengadakan penilaian terhadap tugas guru dan memberikan
penghargaan (reward) kepada guru yang berprestasi. 3) Faktor yang
mempengaruhi peningkatan kompetensi guru yaitu ; latar belakang, pengalaman,
keadzan keschatan, pendidikan, kesejahteraan ekouomi, sarana pendidikan,
kedisiplinan kerja disekolah, dan pengawasn kepala sekolah.

Kata Kunci @ Penerapan Stategi Pembelajaran, Peningkatan Kompetensi Guru
SMPNegeri | Bambanglipuro.



ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF LEARNING STRATEGILS TO IMPROVE
THE COMPETENCE OF ISLAMIC RELIGIQUS EDUCATION
TEACHERS AT JUNIOR HIGH SCHOOLS AT BAMBANGLITURO
SUBDISTRICT BANTUL REGENCY 2017

Sunarti

Teacher is an important factor in determining the success of students. On
the other hands studeats must also know therselves, other people, and their
suzroundings, Desides, they must alsohave dreams for their future, Therefore, i
making plans for their futire)stedentgmeed the assistance from teachers in ordzr
1o dig and develpp all their polentizls so that they are tble to fice their fture,

This wasn descriptiverenaysis research about the Jmplementation of
Leaming Strategies to Tmprove the Competence of Islamic Religious Eduration
Teathers at Jundor High Schaols at Bambonglipuro Subdistrict Bantul Regency
2017, with thg bjectives tn:\1) Find-out about the learning srategies that are
implemented, 2) Find-ofit nbout-the-efforts anderinken to improve the teachers®
campeleace, 3) Find gut about'any factors Gt infisnce 1he improvement of PAT
teschers’ competence:

The resnlts showed that: 1) There are several.learning strategies used by
the PAT ieachersinconductingtheteeching processsi.c. teaehars use methods that
are stitable with the leaming ‘materidls, create a/good)leaming enviromment, and
wilize leaming modia. 2) The efforts to improve the teachers® compenterce is
done continofisly, These arsone tirough workshop, seininar, tralning, meking
wseof mass miedia and-electronic medsay sclf-leaming, enrolling in 2 courss, and
being active in Tea_ch_crs Discussion G:gup. having coordination with school
superintentients 54 as to improve-tbe superyision/for teachers” perfomznce and
discipline, ¢ cncouragmg rew jdeas from teschers, motivating teachers to produce
academie witings, condusting meetings and discussions for junior high school
teachers, conducling assessment regarding teachers’ duties and glving reward 1o
‘any teachers with grest perfirmance. 3) The factors that dffect the improvement of
teachers’ compelence are: bockgromnd, experiease,-bealth, education, ‘econcrtic
wellare, educational facilities, work discipline at school, and supervision from
headraster.

!
Kepwords: Implementation of Learviog Strategies, knprovement of Tedeher's
Complence, SMFN I Bambangfipuro
Decezbher 15, 2017
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Artinya : “ Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan
Kuperkenankan  bagimu.  Sesungguhnya  orang-orang  yang
menyombongkan diri  dari menyembah-Ku akan masuk neraka

Jahannam dalam keadaan hina dina".(QS Al Mu’ min :60).1

ll)_epag RI, Al Qur’ an dan Terjemahnya, Edisi Baru, (Yogyakarta; Percetaan Universitas
Islatn Indonesia, 2001), hlm. 758.
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memberikan izin penelitian dan memberikan informasi serta data demi
suksesnya penelitian ini.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perlu diketahui bahwa guru merupakan faktor yang sangat peniing dalam
menentukan keberhasilan peserta didiknya. Sedangkan peserta didik perlu
mengenal dirinya, orang lain dan lingkungan sekitarnya dan juga harus
memiliki cita — cita untuk masa depannya. Oleh karena itu didalam
menentukan masa depannya maka ia membutuhkan sentuhan seorang guru
untuk menggali dan mengembangkan semua potensi yang dimilikinya agar
mampu menghadapi tantangan njasa) depannya dikemudian hari. Kita tahu
bahwa pendidikan harus senantiasa| tanggap, terhadap kemajuan yang telah
mendorong para ahli dan pehgarmbil keputusan di bidang pendidikan untuk
terus mengadakan pembaharuan, Dan dalam setiap pembahaman dalam dunia
pendidikan, gurusselalu’ memegang peranan penting dan sirategis karena
seorang guru adalah merupakabpelaksana pentbaharuan pada level kelas.
Fakta tersebut diatas sesuai denygan harapan pefaerintah agar pendidikan
di Indonesia memberikan dampak yang positif dan melahirkan sumber daya
manusia yang berkualitas sesuai dengan rumusan UU RI Nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II pasal 3 yang berbunyi :
“Pendidikan Nasional berfingsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serfa peradaban bangsa yang bermanfaaat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan agar peserta didik
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap. kreatif, mandiri, dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung Jawab

'Syafaruddin, Efektifitas Kebijakan Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 82.



Disamping itu para ahli dibidang pendidkan Siti Kusrini dkk dalam
bukunya Ketrampilan Dasar Megajar (PPL 1) Berorientasi Pada Kurikulum
Berbasis Kompetensi dijelaskan bahwa:

Guru merupakan factor yang sangat penting dan dominan dan paling
penting dalam pendidikan untuk mencapai tujuan  pembaharuan
disekolah. Semakin tinggi kemampuan guru dalam pendidikan dan
pengajaran, maka diasumsikan semakin tinggi pula hasil belajar yang
dicapai oleh peserta didik.Kemapuan guru dalam mengajar sebagai
tujuan pendidikan merupakan indikator keberhasilan proses belajar
mengajar peserta didik?
Oleh karena ite agar dalam melaksanakan tugasnya secara baik sesuai dengan
potensi yang dimilikifya “gury perldu menguasai berbagai hal sebagai
kompetensi yang harus dimilikinya. | Menurut Agus Wasisto bahwa peran
guru dalam proses pembelajaran ‘memiliki peran yang sangat penting yaitu
sebagal sumber belajar. fasilitator, pengelola pembelajaran, demonstrator,
pembimbing, | motivator | dan| seta~memberikan, ~pénilaian kepada peserta
didik.? Agar dalam melgksanakan tugasiya secara baik sesnai dengan potensi
yang dimilikinyaguru pérluimenguasai berbagai hal sebagai kompetensi yang
harus dimilikinya. Menurut Tilaar sosok guru dalam masvarakat industri
modern adalash seorang professional karena ia mengembangkan misi dalam

suatu industri strategis dasar. Ia adalah scorang Resi dalam arti yang

menguasai sains dan teknolegi itu, dan lebih dari itu ja adalah sosok yang

23iti Kusrini, Sutiah dan Mamo, Ketrampilan Dasar Megajar (PPL 1) Berorientasi Pada
Kurikulum Berbasis Kompetensi, (UIN Malang: 2004), hlm. 22.

‘Agus Wasisto Dwi Doso Warso, Proses Pembelgjoran dan  Penilaiannya  di
SD/Mi/SMP/MTS/SMA/MA/SMK. Sesuai Kurifulum 2013, Graha Cendekia, (Yogyakarta: 2014),
hlm. 52.



personifikasi dari moral dan keyakinan agama. R

Untuk mencapai pendidikan yang berkualitas salah satu yang harus
dipreoritaskan adalah upaya peningkatan kemampuan guru dimana guru
merupakan salah satu input yang merupakan prasyarat pokok bagi
berlangsungnya proses pendidikan disamping tersedianya peserta didik,
instrument pensisikan, kepala sekolah, karyawan, kurikulum, sarana dan
prasarana serta infrastruktur sekolab; Visi, Misi dan Sasaran sekolah.?
Menurut Suharsimi Arikunto, bahwa dalam pembelajaran, guru
memegang peranan yang sangat penting, disamping unsur lain seperti
konteks, peserta didik, kurikulum, metode dan sarara. Gure merupakan vnsur
sentral dalam pembelajaran ,yang mampu-mengubah vnsur lain menjadi
bervariasi. ©
Sedangkan menurut UU /No ‘20, Tahun 2803 tentan Sistem Pendidikan
Nasional kemampuan guru merupakan sala@ sato dari beberapa komponen
yang harus segera disempurniakai/dan diperbaiki dalam usaha peningkatan
muru pendidikan. €ece Wijaya=dan—A (Fhabrani Rusyan dalam bukunya
berjudul “Kemampuan Dasar (Guru ,Dalum, Proses Belajar Mengajar”
berpendapat bahwasanya guru merupakan facior penting dalam pendidikan
formal pada umuninya Karena bagi peserta didik guru sering dijadikan suri

tauladan, bahkan guru menjadi tokoh identifikasi diri. ”

Oleh karena itu, guru seyogyanya memiliki perilakm dan kemampuan

*Tilaar, H.A.R, Manajemen Pendidikan Nasional ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), him
177,
*Depag R, Modu! Dan Mcdel Pelatihan Pengmwas Penduis, (Jekarta: Depag Rl Dirjend
Bimbzgais, 2001}, him. 3G.

“Thid, hlm. 31.

Cece Wijaya dan A Thabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru Dalar: Proses Belajar
Mengajar, (Bandung: Reraja Rosdakarya, 2002), hlm. 1.



yang memadai untuk mengembangkan peserta didiknya secara utuh,
Selanjutnya, untuk melaksapakan tugasnya secara baik sesuai dengan

profesi yang dimilikinya, guru  perlu menguasai berbagai hal sebagai

kompetensi yang harus dimilikinya.®

Kemampuan guru dalam mengajar sebagai tujuan pendidikan prajabatan guru

sekaligus merupakan indikator keberhasiian proses belajar mengajar peserta

didik. ”

Guru yang kompeten dapat mengajar peserta didiknya secara efektif.
Dengan demikian, gurit hams memiliki kompetensi yang lebih agar dapat
menjalankan tugasnya; dengan baik, “Sehingga tujuan pendidikan sebagai
upaya mencerdaskan generasi penerus bangsa dapat berjalan secara efektif
dan professional.

Berdasarkan ppengamatap—sementara: bahwa ,nilai~USBN (Ujian Sekolah
Berstandar Nasional), khususnya mata pelajaran Pendidikan Agam Islam pada
tahun peiajaran 2016/2017 di SMP Negeri 1 Bambanglipuro, hasilnya tidak
begitu menggembirakan, bahkan menduduki peringkat bawah, hal ini bisa
jadi disebabkan karema para peserta didik kurang bersemangat ketika
mengikuti kegiatan pembelajaran khususnya mata pelajaran PAI Ketika
penulis melaksanakan observasi dikeias, ada puru yang lebih banyak
menerapkan metode ceramazh, sehingga peserta didik merjadi pasif (hanya

mendengarkan saja), Hal ini mendorong peserta didik melakukan

Etbid, him. 1
%Siti Kusrini, Sutiah dan Marmo, Jhid, him. 23.



kegiatan sendiri, seperti bicara dengan temannya, makan/minum dikelas
ketika sedang belajar, ada yang tiduran dan lain-lain. Akan tetapi apabila
seorang guru memiliki strategi pembelajaran yang menarik tentu hal itu akan
membuat para peserta didik juga akan menyukai mata pelajaran tersebut.

Kenyataan tersebut diatas yang mendorong penulis untuk melakukan
penelitian, dengan harapan dapat lebih meningkatkan pela pembelajaran
dengan menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kondisi peserta
didik, sehingga kegiatan pembelajaran khususnya mata pelajaran PAI akan
menjadi lebih menyenangkan. Dengan démikian hasil atau nilai mata

pelajaran PAI akan dapat meningkat pulas

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian
1. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar.belakang'masalah'tersebut diatas{ maka.yang menjadi fokus
dalam penelitian ini adulab) [ Penérapan\Strategi Pembelajaran Untuk
Meningkatkan Kompetensi /Gum| PendidiKan) Agama Islam di Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Kecamatan Bambanglipure Kabupaten Bantul
Tahun 2017.
2. Pertanyaan Penelitian
a. Bagaimana penerapan strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru
PAI pada sekolah SMP di Bambanglipuro Kabupaten Bantul Tzhun
20177

b. BRagaimana upaya peningkatan kompetensi guru PAI di SMP di



Bambanglipure Kabupaten Bantul Tahun 2017?
c. Faktor — faktor apa saja yang mempengaruhi peningkatan kompetensi guru
Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan

Bambanglipuro Kabupaten Bantul Tahun 2017?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokusdan rumusanumasalah pertanyaan penelitian

diatas, maka secara umumni yang menjadi tujuan dalam penelitian ini

adalah :

a. Untuk mengetahur pelaksanaan| penggunaan strategi pembelajaran
yang digunakan oleh giumr\Pendidikan Agama Islam pada Sekolah
MeneagahPertama-di-KecamatamBambanglipuro Kabupaten Bantul.

b. Untuk mengetahui upaya,upaya peningkatan kompetensi gum PAT di
SMP di Bambanglipuro Kabupaten Bantul.

c. Untuk mengetahui factor apa saja yang dapat meningkatkan
kompetensi guru Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Menengah
Pertama di Kecamatan Bambanglipuro Kabupaten Bantul.

2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diherapkan dapat memberikan manfaat kepada
banyak pihak, baik secara teoritis maupun sccara prakiis, diantaranya

a. Manfaat Teoritis

Secara teoriris hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan



kontribusi pemikiran dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan
melalui peningkatan kompetensi guru dan sebagai sumbangan
informasi ilmiah bagi pihak — pihak yang terkait. Bagi penulis
penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai wahana untuk menambah
wawasan keilmuan serta pengalaman khususnya dalam penelitian
tentang upaya peningkatan profesional guru. Serta sebagai
dokumentasi dalam mengadakan penelitian lebih lanjut.

b. Manfaat Praktis
1. Bagi Sekolah

a. Diharapkan dapatumenjadi salah satm bahan pertimbangan
dalam rangka perbaikan serta peningkatan kompetensi guru
serta sebagai bakan acuan bagi penelitian selanjutnya tentang
upaya peningkatan korpetensi garu.

b. Diharapkan dapat menamibah ‘khasanali~letcratur tentang
upaya peningkatan’ kompetensi gune di Kecamatan
Bambanglipuro:

2. Bagi Guru

a. Agar menjadi behan referensi dalam rangka meningkatkan
kompetensi.

b. Agar dapat meningkatkan kualitas pembelajarun bagi guru
dalam melakssnakan proses kegiatan belajar mengajar

dikelas.



G. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian tesis ini sistematika pembahasannya terbagi menjadi

lima bab, dimana masing — masing bab saling berkaitan antara satu dengan

yang lainnya Setiap bab terdiri dari sub — sub bab guna memudahkan

pemahaman dan menentukan totalitas yang utuh dalam pembahasan tesis ini.

Adapun sistematika pembahasannya sebagai berikut :

BAB 1

BABII :

BAB III :

BABIV :

Pendahuluan yang membahas tentang latar belakang masalah,
rumusan/masalah; tjuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka,
kerangka teori; metodologi|penelitian.

membahas-tentang kajianteritik yang akan dibagi menjadi dua
pembahasan—yaitu-kajidn-pestaka yang memaparkan beberapa
penelitian yang serupa dengan judul penelitian penulis. Kajian
teotitik\yang akanmenibabas tentang Strategi pembelajaran serta
ompetensi-guru PATdi SMP Negeri 1 Bambanglipuro Bantul,
membicarakan)tentang SMP Negéri 1Bambanglipuro antara lain
tentang lokasi, seja_rah singkat berdirinya, struktur organisasi,
pendirian dan kedududkan, azas dan akidah, visi, misi, dan
tujuan, fasilitas sarana dan prasarana SMP Negen |
Bambanglipuro.

berisi tentang laporan husii penelitian yang mengulas tentang : 1)
Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru PAL di SMP
Negeri 1 Bambanglipuro Bantul. 2) Upaya meningkatkan

kompetensi guru PAI SMP Negeri 1 Bambanglipuro dan kendala



BAB V

yang dihadapi dalam upaya peningkatan guru PAIl di SMP

Negeri | Bmabnglipuro, Bantul.

Penutup yang berisi tentang kesimpulan, saran-saran serta
rekomendasi. Untuk melengkapi tesis ini akan dimuar tentang
daftar niwayat hidup dan pendidikan penulis serta lampiran-

lampiran.



BABII

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA TESIS

A. Kajian Penelitian Terdahulu
Kajian Penelitian Terdahulu memuat dan mengkaji hasil penelitian yang
relevan. Berdasarkan penelusuran hasil — hasil penelitian yang ada, peneliti
mendapatkan beberapa penelitian yang telah membahas tentang strategi
pembelajaran dan kompetensi guru, namun karena keterbatasan peneliti,
maka yang peneliti tenukan sebagai bertkut :

Pertama, jurnal berjudul “Strategi Pembelajaran Efektif Berbasis Mobile
Leraning pada Sekolah Dasar’} oleh Muhammad Irvan Padli Nasution
menyimpulkan bahwa, dari pengamatan tentang bagaimana interaksi peserta
didik terhadap mobile learning didapatkan hasil sebagai berikut:

1. Ada lebih dari 70'persen- peserta-didik' yang berada pada kelas-1 Sekolah
Dasar tersebut [sudah._bafryak / yang mengenal mobile devices atau
smartphone ‘schingga sudah |ferbiasa judtuk menggunakannya. Hal ini
disebabkan karena perangkat mobile tersebut sudah tersedia di rumah
para peserta didik tersebut karena telah disediakan oleh para orang
uanva.

2. Adapun yapg biasa digunakan oleh para peseria didik kelas-1 Sekolah
Dasar yang 70 persen tersebut pada device smariphone-nya adalah
aplikasi-aplikasi game. Dengan demikian TIK (Teknologi Informasi dan
Komunikasi} dengan mudah dan murah telah menghilangkan batasan

ruang, waktu dan tempat yang selama ini membatasi dunia pendidikan.
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Belajar haruslah menyenangkan dan dengan bantuan perangkat mobile
device dapat dibuat bahan-bahan ajar lebih interaktif dan multi media
sehingga anak-anak yang akan belajar akan merasa menyenangkan
karena belajar dengan bermain. Strategi pembelajaran berbasis mobile
learning (M-Leaming) merupakan suatn pilihan baru dalam dunia belajar
dan sangat efektif untuk mencapai tujuannya.’

Kedua, jurnal berjudul * Pengaruh Strategi Pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama
Islam di Unversitas Negeri Padang, menyimphikan bahwa 1). Hasil belajar
mahasiswa yang diberikan Strategi Pembelajaran CTL (Contextuai Teaching
and Learning) lebih tinggi |dari pada strategl pembelajaran konvensicnal,
setelah memperhitungkan kemanipan awal hagil belajar mahasiswa, 2). Hasil
belajar mahasiswa yang diberikan dengan Strategi Pembelajaran CTL lebih
tinggl dari pada.hasil“belajar Imahasiswa.yang diberikan dengan strategi
konvensional yang memiliki__ motivasi/\| belajar  tinggi, setelah
memperhitungkan kemampuan(awal mahasisway 3){ Hasil belajar mahasiswa
yang diberikan dengan strategi konvensional lebih tingpi dari pada hasil
belajar mahasiswa yang diberikan dengan Strategi Pembelajaran CTL yang
memiliki motivasi belajar rendah, setelah memperhitungkan kemampuan
awal mahasiswa, 4). Terdapat pengaruh interaksi antara hasil belajar

mahasiswa dan motivasi belajar tinggi terhadap hasil belajar, setelah

'Muhammad Irvan Padli Nasution, Jurnal “Stralegi Pembelajaran Efektif Berbasis Mobile
Leraning pada Sekolah Dasar” (Medan: Universitas Sumatera Utara, Medan, 2016).
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memperhitungkan kemampuan awal mahasiswa.?

Selanjutnya,, jumal begudul ** Penggunaan Metode Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) Untuk Anak Usia 4-6 Tahun di Taman Kanak-
Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal SE-Kecamatan Kraton Yogyekarta™, oleh
Atik Wartini dijelaskan bahwa berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
untuk kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN), dan Praktek Pengalaman
Lingkungan (PPL), ternyata kegiatan pembelajarar dalam penerapan mata
pelajaran PAI dominan wienggiihaken metode ceramah, padahal sudah
disadari bahwa metodg; ceramah sebenamya kurang tepat untuk anak TK
karena metode ini menuntut anak untuk memusatkan perhatian dalam waktu
cukup lama, sedang rentang-waktu-perhatian anak cukup singkat >

Selanjutaya jurnal berjudul “ Medular Sistem Pendidkan Agama Isiam
Untuk Mengembangkan  Pendidikan) Karakier\Reserta Didik di Sekolah™
dijelaskan bahwa pembelajardn) modujar system (sistem modui) pada
dasarnya adalah systend pembelajaran-melalui media yang disebut modul
adalah suatu paket pengajaran yang berkenaan dengan suatu unit terkesil
bertahap dari mata pelajaran tertentu. Dikatakan bertahap, sebab modul itu

dipelajari secara individual dari satu uni{ ke unit lainnya.

Sylaiman,Jurmal dengan judul “Pengaruh Strategi Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam di Unversitas Negeri Padang”
{Padang; Universitas Negeri Padang, 2014),

3Atik Wartini, Jurnal “Penggunaun Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
Untuk Anak Usia 4-6 Tohun di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustamd Athfal SE-Kecamatan
Kraton Yogyakarta™ (Yogyakarta: Fakultas Tlmu Pendidikan Universitas Negen Yogyakarta, 2014),
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Modular sistem merupakanperwujudan sebuah inovasi untuk membantu para
guru ketika mengalami kesulitan dalam melayani minat, kebutuhan, irama
belajar, masing — masing siswanya disekolah (kelas), terutama guru
Pandidikan Agama Islam (PAI). Dengan sistem modul ini para siswa
diasumsikan dapat menguasai materi dengan tuntas karena system modul
adalah sebuah sarana untuk belajar secara individual, bagi peserta didik yang
memiliki kecepatan berbeda maka akan sangat terfasilitasi.®

Selanjutnya tesis yang berjudul “ Pemberdayaan Pendidikan Madrasah,
Kajian Atas Profesionalitas Guru dan Proses|Pembelajaran pada Madrasah
Aliyah Negeri I Mataram Nusa Tenggara/Timur”. Dari hasil penelitian maka
dapat diambil kesimpulan, bahwa peningkatan kompetensi profesional guru
digolongkan menjadi 4 tingkatafn, yaitu, sangat tinggi, tinggi, sedang, dan
rendah. Secara professional, kategori profesionalitas sangat tinggi masih lebih
banyak dari pada’ kategori’ sedang dan~rendah./Delapan indikator yang
menjadi pilihan responden secata-umum \dapat dikategorikan menjadi
48,83%, guru berada pada kemamuouan tinggi=24,02% guru berkemampuan
sangat tinggi, guru berkemampuan sedang 19,24%, 7,91% masing-masing
bereda pada kategori rendah. Pada aspek kemampuan guru yang ditandai
dengan kegiaian membuka pelajaran dengan menggunakan apersepsi berada

yaitu kemampuan memotivasi siswa dan evaluasi berada dalam kategori

‘Rahmat, jurnal “Modular Sitem Pendidikan Agama Islum Untuk Mengembangkan pendidikan
Karakter Peserta Didik Di Sekolah (Malang: Universitas Islam Negen Maliki,2016).
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yaitu kemampuan memotivasi siswa dan evaluasi berada dalam kategori
terendah. Dan upaya pemberdayaan pendidikan madrasah terutama yang
berkaitan dengan peningkatan dan pembinaan tenaga guru yang bertugas
dilingkungan madraszh melalui in-service, berupa pendidikan dan latiban,
penataran. Walaupun upaya tersebut bukan satn - satunya cara
memberdayakan guru. Walaupun upaya tersebut bukan satu — satunya cara
memberdayakan guru, guru perlu belajar secara mandiri diluar tugas
kedinasan, agar dapat berpengarulr terhadap mutu proses pembelajaran. *
Jurnal yang ditulis oleh Tofo'Diants, yang befjudul “Upaya Meningkatkan
Kemampuan Guru Dalam Melaksanakan Pembelajaran di Kelas’™ memberikan
kesimpulan, 1} Tanggufig jawab| gura bukan hanya terbatas oleh lingkungan
sekolah, yang didalamnya/ hamus \mempersiapkan kegiatan pembelajaran
dengan langkah + langkah-kenkrit agar ketercapaianturikulum melalui tujuan
pembelajaran  berhasil. sesuai, harapan, seperti perencanaan dalam
pembelajaran, kemudian dimasyarakat pun puru harus mampu tampil sebagai
sosok yang membuat keberhasilan peserta didik karena kepiawaiannya. 2)
Kemudian guru harus mampu menguasai kompetensi guru seperti yang
tertuang dalam PP No 19 Tahun 2003,
dan langkah- langkah atau preses pembelajaran dapat dikuasai sesuai rencana,

sehingga tujuan pembelajaran secara universal berhasil dengan baik.®

3Syaiful Hamsi, tesis “Pemberdayaan Pendidikan Madrasah, Kajian dtas Profesionalitas

Guru dan Proses Pembelajaran pada Madrasah Aliyah Negeri I Mataram Nusa Tenggara Timur
{Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia Yogyakarta,2011) tidak dipublikasikan.

*Toto Dianto, Jumal Psikologi Pendidikan, Upuya Meningkatkan Kemapuan Gury Dealam

Melaksanakan Pembelajaran di Kelas (Ycgyakarta: Kopertais Wilayah 1II DIY UIN Sunan
Kalijaga, 2009), him. 74.
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Kemudian sebuah artikel dalam jurnal Muhammad Idrus dengan judul “Guru
Pendidikan Agama Islam : Antara Peran dan Kompetensi” memberikan
kesimpulan : Bahwa selain membawa peserta didik pada pemahaman akan
kebermaknaan sains bagi diri dan lingkungannya, guru juga harus mampu
menyampaikan pesan moral dan keyakinan agama atas sikap dan perilaku
yang dilakukannya. Artinya dalam setiap performance individualnya, guru
harus dapat membawa pesan kepada peserta didiknya menyadari akan adanya
dimensi moraf dan religius dalam dinamika kehidupan ini.

Selanjutnya dengan bahasa)tutur dan gerak tubuhnya, guru harus dapat
meyakinkan siswanya tentang/ajatan = ajaran kebenaran dan sisi keilmiahan.
Kedua dimensi (baik moral dan religius) itu hrarus menjadi acuan dalam pola
pikir, pola tindak serta laku yang dilakukas gum.’

Pendekatan Analysis Hierarchy Process (AHP) (Studi pada guru SMPN
Komwil 05 ‘Kabupaten VTegal),” vang” dilalaikan ‘eleh Reni Daharti
memberikan kesimpulan ; Bahwa. Strategivpeningkatan kompetensi guru
seriifikasi SMPN di Komwil 05 Kabupaten TegallAspek dan kriteria yang
menjadi bahan pertimbangan dalam peningkatan kompetensi guru di
Kabupaten Tegal menuniukkan bahwa Program Pre Service Education
(PPSE) adalah program yang perlu menjadi prioritas utama yaitu dengan

melakukan melakukan penyaringan yang tepat dan ketat terhadap kualitas

7Muhammad Idrus, jumal, “Guru Pendidikan Agama Islam : Antara Peran dan Kompetensi™,,
(Yogyakarta: Fakultas llmu Agama Islam , Yogyakarta 2005).
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guru, moral dan tingkat pendidikan. Hal ini dibuktikan dengan nilai bobot
PPSE sebesar 0,378. Sedangkan prioritas yang harus didahulukan untuk
meningkatkan kompetensi guru yaitu calon guru (nilai bobot 0,419), kualitas
guru (nilai bobot 0,378), tingkat pendidikan guru {0,196),dan pemberian
penghargaan (0,194).? -

Berdasarkan hasil analisis Analysis Hierarchy Process (AHP), preoritas
dalam meningkatkan kompetensi guru di kabupaten Tegal adalah: i)
melakukan  penyaringan_tethadap~ moral calon guru, 2) melakukan
penyaringan  terhadag’ kualitas, gurd, dan 3} mengirim gurc mengikuti
pembangunan karakter; Melihat masing — masing variable memiliki pengaruh
signifikan, maka disarankan ; (1) melakukan perckrutan guru di semua level
untuk menjaga kualitas pendidikan nasional; (2) membuat kurikulum bagi
penyelenggara lulusan yang- sesuairdengan-kondisi-dan tingkatan pendidikan,
dan (3) melakukan pestemuan — pertemuan ilmiah sebagai wahana bagi guru
dalam memperoleb informasi terkini tentang pendidikan,

Artikel dalam jurnal, Djunaidi, jurnal, dengan judul “ Problematika
Kompetensi Kepala Madrasah dalam Dinamika Pemberdayaan Madrasah”
Fakultas Ilmu Agama Islam UIl Yogyakarta 2005 memberikan kesimpulan,

1) Usaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan madrasah, memerlukan

*Reni Dakarii,S.Pd, Tesis, “ Strategi Peningkatan Kompetensi Guru Dengan Pendekatan
Analysis Hierarchy Process (AHP) Studi Pada Gur Pada SMPN Komwil 05 Tegal)”, (Semarang:
Program Pasca Sarjana Megister Manajemen STIE Bank BPD Jateng,2011), tidak publikasikan,
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daya upaya yang sungguh — sungguh dar pemerintah dan dukungan
masyarakat, artinya pengelolaan madrasah yang secara operasional
dikendalikan oleh kepala madrasah tidak lagi hanya terpaku pada orientasi
sekedar berjalannya roda pembelajaran, tanpa adanya suatu manajemen, dan
idealisme profesionalitas yang harus dimiliki oleh seorang kepala madrasah.
2) Harus ada kemauan yang kuat untuk memperbaiki manajemen dan
profesionalitas kepala madrasah dalam memajukan program pendidikan yang
dikelolanya, sehingga kualitas peserta didik yang dihasilkan mampu berdaya
saing tinggi dengan para slumni sekolah” umum dalam meraih jenjang
pendidikan yang lebih tinggi.’

Tesis dengan judul “ Peningkatan Koinpetensi Profesional Guru RA
Masyitoh Karanganom Melalui- Kegiatan KKG Gugus TK Di Kecamatan
Pleret Kabupaten Bantul Tahun 2014, yang dilakukan oleh Sumasrifah
memberikan kesimpulan bahwa-upaya yarg dilakukanuntuk peningkatan
kompetensi guru dilakukansecara.berkesinamlfungan yaitu dengan mengikuti
penataran dan mengiknti |secata berkesimambungan_yaitu dengan mngikuti
penataran dan mengikuti seminar/diskusi, memanfaatkan media cetak/media
massa dan media elektronik,peningkatan profesi melalui belajar sendiri,
mengikuti kursus, dan aktif dalam organisasi IGTK. Selanjutnya upaya KKG
TK meliputi lokakarya (workshop) bagi guru TK, melakukan koordinasi

kepada pengawas TK/RA, agar meningkatkan supervisi klinik t erhadap

*Djunaedi, jurnal, “Problematika Kompetensi Kepala Madrasah dalam  Dinamika
Pemberdayaan Madrasah™ (Yogyzkarta: Fakultas Ilmn Agama Islam UIl Yogyakarta 2005).
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kinerja dan kedisiplinan guru, mendukung ide — ide baru dari gur,
memotivasi guru untuk membuat karya ilmiah, mengadakan rapat guru — guru
TK, mengadakan penilaian terhadap guru dan memberikan penghargaan
{reward} pada guru yang berprestasi.m

€

Artikel dalam jumal dengan judul Sertifikasi Kompetensi Guru”
memberikan kesimpulan bahwa ada tiga tingkatan professicnal guru sebagai
tenaga porofesional kependidikan yaitu : 1) tingkatan cacable personal, vaitu
guru yang diharapkan memiliki-pengetahuan, kecakapan, ketrampilan dan
sikap yang mantap |Serta_miemadai,; schingga mampu mengelola proses
proses belajar mengajar;secara efektif, 2) tingkatan sebagai innovator yaitu
scbagai tenaga professional kependidikan, guru harus memiliki komitmen
tethadap perubahan '“dan) reformasi. Disamping penguasaan bahan
pengetahuan, ) kecakapan—dan—ketrampilan, ,juga=sebagai personal yang
responsive terhadap pembaruan sekaligus menyebarkannya melalui ide dan
gagasan — gagasan yang efektif, 3) menempakan diri sebagai developer, sclain
menghayati kualifikasi yang pertama dan kedva maka kedudukan guru
scbagai developer, juga barus memiliki visi keguruan yang  mantap dan
dalam perspektif yang luas. Selanjumya mampu dan bersedia sccara
perspektif dan prospektif menjawab tantangan — tantangan vang dihadapi

oleh Ingkungan pendidikan sebagai suatu sistem."!

°Sumastifah, tesis yang bejudul “Peningkatan Kampetensi Profesional Guru R4 Masyitoh
Karanganom Melalui Kegiatan KKG Gugus TK Di Kecamatan Pleret Kabupatern Bantul Tohun
2014” (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Agama Islam UIl Yogyakarta 2014),

"Muslih Usa, jumal yang berjudul “Sertifikasi Kempetensi Gur” (Yogyakarta: Fakultas Ilmu
Agama Istam Ul Yogyakarta ,2005).
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Selanjutnya artikel dalam jurmal dengan judul * Sertifikasi dan
Profesionalisme Guru di Era Reformasi Pendidikan™ oleh Hujair AH Sanaky
memberikan kesimpulan bahwa permasalahan guru harus diselesaikan secara
komprehensif dan menyangkut semua aspek yang terkait seperti aspek
kualifikasi, kualitas, pembinaan, training profesi, perlindungan profesi,
manajemen, kesejahteraan guru, dan tersedianya fasilitas yang memadai.

Sungguh berat tugas gur, tetapi penghargaan pada profesi guru kurang
optimal, Oleh karena itu perlu ada sistem peningkatan pengetahuan bagi guru
secara tersistem dan berkelanjutan atau ada in service training yang baik bagi
para guri. Para guru harus siap untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu
kinerjanya agar memiliki kompetensi yang optimal dalam usaha membiinbing
siswa agar siap menghadapi kefiyataan lidup (the real life) dan bahkan
mampu memberikan contoh teladan bagi siswa, memiliki pribadi dan
penampilan yang.menank, mengesankan dan inenjadi-dambaan setiap orang.
Dan kompetensi yang harus|dimiliki oleh'seoratig gurn adalah : 1) kompetensi
pada bidang studi dan pendidikan/pengajaran, yaitu mengharuskan guru univk
menguasai kurikulum, menguasai materi pelajaran, menguasai teknik dan
metode mengajar.  Kemampuan pada bidang studi, yauitu menuntut
pemahaman pada karakteristik dan isi bahan ajar, menguasai konsepnya,
rcengenal betul metodologi ilmu tersebut, memahami kontek ilmu
tersebut dengan masyarakat, lingkungan, dan dengan ilmu Jain. 2)
kompetensi sosial yaitu kompetensi pada bidang hubungan dan pelayanan,

dapat berkomunikasi dengan orang lain, mampu menyelcsaikan masalah,
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pengabdian pada masyarakat. 3) kompetensi personal atau kepribadian yang
mencakup aktualisasi diri, kepribadian yang utuh, berbudi luhur, jujur,
dawasa, beriman, bermoral, peka, objektif, luwes, berwawasan luas, berpikir,
kreatif, kritis, reflektif, mau belajar sepanjang hayat, mengikuti perubahan,
komitmen pada tugas, berdisiplin tin_ggi, memiliki pribadi dan penampilan
yang menarik, mengesankan, serta guru yang gaul dan “funky” sehingga
menjadi dambaan setiap orang, sosok guru yang menjadi tauladan bagi siswa
dan masyarakat."?

Artikel dalam jurnal denganyjudul, ‘Pengaruh Kompetensi Guru Dalam
Meningkatkan Kemampuan Kreatifitas Siswa”  oleh Sarzh Agustina
memberikan kesimpulan bahwa : 1) beban pembelajaran yang terlalu
terstruktur dan banyaknya jumlah siswa dalam saty kelas telah menyebabkan
proses belajar, yang, tidak-sesuai-dengan kondisi dan perubahan soctal. 2)
kompetensi pedagogik.memiliki keterkaitan yang erat dengan wawasan
kependidikan dan akademik. 3} kompetensi bersifat personal atau kepribadian
dan kompleks serta merupakan satu kesatuan yang menggambarkan petensi
yang mncakup pengetahuan, ketrampilan, sikap dan nilai, yang dimiliki
seseorang. Bahwa kompetensi sosial guru meliputi : kemampuan baik,
berkomunikasi dengan masyarakat, bergaul dan melayani masyarakat dengan

mendorong dan menunjang kreatifitas masyarakat,*

12Hujnir AH Sanaky, jurnal yang berjudul “Sertifikasi dan Profesionalisme Guru di Era
Reformast Pendidikan™ {Yogyakarta: Fakultas Jlmu Agama Jslam UII Yogyakarta 2005).

YSarah Agustina, jurnal yang berjudul “Pengaruh Kompetensi Guru Dalam Meningkatkan
Kemumpuan Kreatifitas Siswa"(Medan: Fakultas Ilmu Pendidikan,Univessitas Negeri Medan,
2011).
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Artikel dalam jurnal dengan judul “ Studi Kompetensi Guru” oleh
Muhammad Andrian memberikan kesimpulan bahwa kompetensi merupakan
gabungan dari  potensi-potensi  individu  yang  diaktualisasikan
/didemonstrasikan secara kualitas maupun kuantitas dalam svatu kinerja.
Kompetensi guru merupakan kompetensi dasar seorang guru yang memiliki
keahlian khusus melalui bidang keguruan dalam melaksanakan tugas dan
kewajiban baik bagi pengajar maupun pendidik dengan rasa tanggung jawab
yang layak. Kompetensi yang dimiliki secara individual harus mampu
mendukung pelaksanaan strategi organisasi-dan mampu mendukung setiap
perubahan yang dilakukan manajemen.

Pengembangan nifai dan kompetenst seozang guru dapat ditempuh melalui
program-program pendidikan,” pengembafigan dan  pelatihan, Program
penelitian merupakan cara terpadu yang diorientasikan pada tuntutan kerja
akmal, dengan penekanan pada pengembangan skill| knowledge dan ability.*

Meskipun penelitian tentang |stratégi\pembelajaran untuk meningkatkan
kompetensi guru telab™ertuang dalaia karyi=ilmiah, diatas, can:un dalam
penelitian yang dilakukan belum sepenuhnya menyentuh pada tingkat
Sekolsh Menengah  Pertama, oleh karena itu dalam penelitian ini
memfokuskan penerapan strategi pembelajaran untuk meningkatkan
kompetensi guru PAI di SMP Kecamatan Bambanglipuro Kabupaten Bantul

Tahun 2017.

“Muhammad Andtian, jurnal, dengan judul * Studi Kempetensi Guru"(Medan: Fakultas Ilau
Pendidikan,Universitas Negeri Medan, 2014).
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B. Kerangka Teori
1. Pengertian Strategi Pembelajaran
Strategi pada awalnya merupakan istilah yang digunakan dalam dunia
militer, Istilah strategi berasal dari kata benda dan kata kerja dalam
bahasa Yunani. Sebagai kata benda, strategos merupakan gabungan kata

“stratus” (militer) dengan “ago” (memimpin). Sebagai kata kerja,
strategos berarti merencanakan. Strategi dipahami sebagai rencana atau
kehendak yang mendahuiui-dan-mengendalikan kegiatan.

Dengan demikian strategi “pembelajaran adalah strategi yang
ditetapkan dalam|pembelajaran, dengan tujuan terwujudnya efisiensi dan
efektifitas kegiatan belajar yang | dilakukan peserta didik. Sehingga
dengan melalui ‘strategi “pembelajaran, idealnya seorang guru dapat
mengantarkan peserta-didiknya-kepada tujuan-pembelajaran yang telah
ditetapkan secara efisien dan efektif,

Dalam proses pembelajaran dikenal istilah pendckatan pembelajaran,
artinya pendekatan pembelajaran adalah sebagai titik tolak atau sudut
pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang mwmerujuk pada
pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih umum,
didalamnya mewadai, menginspirasi, menguatkan dan melatari metode
pembelajaran dengan cakupan teori tertentu.

Dilihat dari pendekatannya, pewnbelajaran terdapat dua jenis pendekatan
yaitu :

a. Pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada siswa
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(student centred approach)
b. Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centred
approach)

Dari pendekatan pembelajaran tersebut diatas, selanjutnya diturunkan
kedalam strategi pembelajaran. Menurut Gluek dan Jauch bahwa strategi
berasal dari bahasa Yunani “strategiz” yang diartikan sebagai * the art of
the general * atau seni seorang panglima yang biasanya digunakan dalam
peperangan,'> Sedang menurut Rangkuti bahwa strategi adalah alat untuk
mencapai tujuan,'®

Sedang menurut Jihan) Nabila dnengemukakan bahwa strategi
pembelajaran adaleh suatu Kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan
oleh guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif
dan efisien. Dengan demikian strategi pembelajaran adalah strategi yang
diterapkan dalam" pembelajaran= Tujudn-strategi™ p&émbelajaran adalah
terwujudnya efisiensi dan ‘efektifitas-kegiatan'belajar yang dilakukan oleh
peserta didik, schingga melalui strategi pembelajarag, idealnya seorang
gury dapat mengantarkan peseita didiknya kepada tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan sccara efisien dan efektif."”

Dari penjelasan diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa strategi

pembelajaran memiliki 4 unsur dalam kontek pembelajaran, yaitu :

Y ¥ina Senjaya, “ Strategi Pembeiajaran Bervrientusi Standar Proses Pendidikan™, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Grup, 2008), him 17.

sbid, hlm. 18.

17 Jihan Nabila, Strategi Pembelajaran berbusis Pendekatan Saintifil: pada Mata pelajaran
Pendiditan Agama Islam, (Yogyakarta: Diandra Creatif, 2014), him. 71.
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1) menetapkan spesifikasi dan kualifikasi tujuan pembelajaran, yakni
profil perilaku dan pribadi peserta didik;

2) mempertimbangkan dan memilih system pendekatan pmbelajaran yang
dipandang paling efektif;

3) mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah atan prosedur,
metode, dan tel'mik pembelajaran;

4) menetapkan norma-norma dan batas minimum ukuran keberhasilan atau
kriteria dan ukuran-baku-keberhasilan.

Ulasan diatas |menegaskan bahwa agar sebuah pembelajaran dapat
berdampak pada-pembahan/dini | peserta didik dari segi pengetahuan,
ketrampilan dan ‘sikap, diperlukan pembiasaan-pembiasaan yang harus
diterapkan, yaiti:

a) rasajingintahu

b) kemampuan menyingkap informasi

¢) kemampuan mengaitkan teori dengan kehidupan

d) menciptakan karya inovatif

€) mengatasi dan memscahkan masalah.
Dalam rangka membantu peserta didik untuk membiasakan kelima
hal tersebut diatas, maka diperlukan model pembelajaran, antara
lain :

(1} Inquiri learning, yaitu :
a).Menekankan pada aktifitas peserta didik secara masimal

untuk mencari dan menemukan (menempatkan peserta didik
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sebagai subjek belajar);

(b).Seluruh aktifitas peserta didik diarahkan untuk mencari dan
menemukan jawaban sendini dari sesuatu yang dipertanyakan
sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sifat percaya diri;

(c).Bertyjuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir

secara sistematis, logis dan kritis.

(2) Discovery learning

Discovery learming adalah cara penyajian pelajaran  yang
memberi kesempatan pada peserta didik untuk menemukan
informasi dengan atautanpa bantuan guru, peserta didik akan
secara altif terlibat| dalam  proses belajar mengajar serta
menekankan “—kepdda “mereka  mengenai  pentingnya
pemahamanstruktur atau ide-ide terhadap sesuatu konsep atau
disiplin \ilmu; schingga «peserta didik«{ermotivasi untuk

mengkaji ataufdenemukanhalshal baru.

(3) Contextual learhing

Contextual learning adalah usaha untuk membuat siswa aktif
dalam memompa kemampuan diri tanpa merugi dari segi
manfaat, sebab siswa berusaha mempelajari konsep sekaligus
menerapkan dan  mengaitkannyadengan dunia  nyata.
Pembelajaran bukan hanya sckedar menghafal, namun mampu
mamahami dan mengaitkannya dengan kehidupan nyata,

sehingga peserta didik akan terlatih dan terbiasa mengaitkan



ilmu pengetahuan yang mereka dapatkan dengan dengan
kehidupan mereka baik itu konteks kehidupan pribadi, sosial
maupun budaya.

{4) Project basid learning
Project basid leaming atau pembelajaran berbasis proyek
dengan melibatkan peserta didik dalam kegiatan pemecahan
masalah dan memberi peluang bagi peserta didik bekerja
secara otonom untuk mengkonstruksi belajar mercka sendiri,
dimana| puncakiiya adalgh menghasilkan produk karya peserta
didik bernilaidan realistic,

(5) Problem based leaming
Problem hased leamning’atan pembelajaran berbasis masalah,
mempakan—=sebughes~inpvasi ,dalamy pembelajaran karena
kemampuan peserta , didik betul-betul dioptimalisasikan
melalui proses kerja_kelompok atau tim yang sistematis,
sehingza peserta didik dapat memberdayakan, mengasah,
menguji, dan mengembangkan kemampuran berpikirnya secara
berkesinambungan.*®

2. Beberapa Strategi Pembelajaran

a. Role Playing (bermain peran)

Bermain peran merupakan strategi pembelajaran dimana peserta didik

diminta untuk memerankau suatu peran tertentu seperti sebuah peristiwa

Bhid,, hlm. 44.
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sejarah, kegiatan sehari-hari, atau praktik ibadah yang sesuai dengan
mateni pelajaran. Melalui bermain peran diharapkan peserta didik dapat
menguasal apa yang mereka pelajari, karena disini peserta didik
mempraktikkan langsung apa ynag mereka pelajarai, hal tersebut sesuai

1

degan pendapat Confucius menyatakan yang ariinya “ apa yang saya

dengar, saya lupa, apa yang saya lihat, saya ingat, apa yang lakukan saya

paham.
Langkah-langkahnya antara lain

1} Guruz memberikan penj€lasan secaragaris besar tentang materi yang
diajarkan hari ini, penjelasan dapatdilakukan melalui video, rekaman,
slide, atau materi print out.

2) Guru memotivasi dan memberi-kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya terkait materi yang diajarkan

3) Guru meminta peseita didik untuk berkelonpok, memerankan drama
atau gerakan singkat ®esuai-mater: yang diajarkan, dan peserta didik
diminta untuk mencatat alur cerita dalam tayangan pengamatan.,

4) Peserta didik diminta menuliskan makna atau hikmah dari drama yang

diperagakan, mendiskusikan solusi dari drama yang telah diperagakan,

serta mengaitkan hikmah dan pengetahuan tambahan yang didapat
dari drama yang diperagakan.

5) Yang terakhir, setiap kelompok diminta untuk menyampaikan hasil

pengamatan dan peragaan gerakan atau drama didepan kelas."”

bid., htm 14--15.
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b. Tanaman !mu

Merupakan salah satu strategi pembelajaran yang menckankan pada
apa yang didapat peserta didik selama proses pembelajaran
berlangsung. Dalam strategi ini peserta didik merangkum atau
menuliskan poin-poin penting dari apa yang mereka pelajar,
rangkuman atan poin penting tersebut ditulis dalam sebuah kertas,
kemudian ditempelkan pada sebuah tanaman dalam pot. Melalui
strategi pembelajaran-—ini_peserta didik belajar untuk mendapatkan
poin-poin penting ataw nilai-nilai dari apa yang mereka pelajari dan
bagaimana mengrapkannya dalam kehidupan nyata.

Menurut|Mel Silberman-{2004), kegiatan review (pengulangan),
mengingat dan'merangkuin[apayang telah dipelajan, merupakan salah
satu cara uptuk merefleksikan apa yang telah.mereka pelajari dan
mempertimbangkan  bagaimana mencrapkannya pada masa
mendatang. Fokusnya bukan pada apa yang telah diberikan oleh guru,
namun pada @pa ydng telahmereka ambil atau pada yang telah mereka
dapatkan. Strategi ini menggunakan tanaman atau dahan kering serta
pot sebagai
media agar lebih menarik bagi peserta didik dan sebagai variasi
kegiatan agar tidak mudah bosan.

Langkah-langkahnya antura lain :
1) Guru memberikan hand out atau kertas berisikan materi pelajaran

hari ini dan memberikan penjelasan secara singkat
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2) Guru memotivasi dan memberi kesermpatan kepada peserta didik
untuk bertanya terkait materi yang diajarkan

3) Guru meminta peserta didik untuk berkelompok, setiap kelompok
menyiapkan pot yang berisi batang kayu yang bercabang,
kemudian peserta didik diminta untuk membaca dan
mendiskusikan isi dari hand out materi materi pelajaran.

4) Peserta didik diminta untuk menuliskan poin-poin penting dari
bacaan dan diskusi tersebut, lalu tulisan tersebut ditnangkan dalam
kertas yang berwana Warni yang kemudian ditempelkan pada dahan
kering yang telah diberikan oleh giru, dan peserta didik diberikan
kesempatan untuk | menghiasinya sedemikian rupa atau peserta
didik diminta untuk mepuliskan hikmah atau makna dari pelajaran
yang mereka dapatkan

5) Karya peserta didik’ dipamerkan di-setiap sudut kelas, peserta didik
diminta untuk berkeliling-melihat karya milik temannya, setelah
usai, guru memberikan kesimpulan, pengarahan, bimbingan dan
refleksi pelajaran kepada peserta didik.

¢. Gallery of Learning
Pada strategi ini, peserta didik menyampaikan apa yang telah
mereka dapatkan dari proses pembelajaran selalui sebuah karya, baik
berupa poster, gambar, madding, dan lain sebagainya. Pada tahap
akhir terjadi pertukaran ilmu yang penting bagi setiap kelompok,

dimana ada peserta didik yang menjadi pengunjung galeri kelompok
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lain, sedangkan kelompok tersebut menjadi tuwan rumah yang

menjelaskan mengenai ist galeri mereka. Langkah-langkahnya antara

lain :

13 Guru memberikan hand out atau kertas berisikan materi pelajaran
hari ini dan memberikan penjelasan secara singkat

2) Guru memotivasi dan memberi k;asempatan kepada peserta didik
untuk bertanya terkait materi yang diajarkan

3) Guru meminta-peserta-didik untuk berkelompok, kemudian guru
meminta peserta didik untuk mengumpulkan informasi lebih lanjut
{entang materi pelajaran yang diajarkan, baik dari buku, majalah,
koran, internet atau melalui-diskusi antar anggota kelompok

4} Informasi tetsebut dikumipulkan olch setiap kelompok, dan setiap
kelompok dipersilalikan. untuk mengkreasikan informasi yang
mereka peroleh, kreasi tersebut dapat berupa gambar, madding,
peta konsep atau apapun yang nantinya ditempclkan atau
dipamerkan dikelas

5) Terakhir, setiap kelompok dibagi menjadi dua tim, tim pertama
bertugas sebagai tuan rumah yaitu menjaga galeri mereka serta
menjelaskan informasi yang terdapat dalam galeri mereka, dan tim
kedua bertugas sebagai pengunjung untuk mengunjungi kelompok-
kelompok lain secara bergantian untuk mengajukan pertanyaan

kepada tuan ramah %

Wbid., him. T1-72.
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d. Iklan Televisi
Iklan televisi merupakan salah satu strategi pembelajaran yang
merupakan kegiatan pembuka yang baik bagi peserta didik yang
telah mengenal satu sama lain, Aktifitas ini dapat memunculkan
semangat tim dengan cepat. Mamun disisi lain iklan televise
digunakan pada kegiatan inti. Belajar membuat iklan atau selogan
akan mendidik peserta didik untuk mengetahui nilai dari materi yang
diajarkan dalam kehidupan nyata. Iklan atan selogan tersebut akan
lebih mengena pada hati dan pikran-peserta didik karena merekalah
yang membuatnya sendiri.
Langkah-langkahnya antaraflain :
1) Peserta didik menyimak penjelasan secara singkat tentang konsep
dasar materi pelajaran
2) Guru'memotivasi danmemberi Kesempatan kepada peserta didik
untuk bertanya terkait'materi yang diajarkan
3) Guru meminta jpesertasdidik uniuk-berketompok, kemudian guru
meminta peserta didik untuk mengumpulkan informasi lebih -
lanjut tentang materi pelajaran yang diajarkan, baik dari buku,
majalah, koran, interner atau melalui diskusi antar anggota
kelompok, kemudian kelompok tersebut dimanta untuk membuat
ixlan yang bersumber dari informasi yang mereka dapatkan,
4} Setelah selesai membuat iklan, guru meminta peserta didik untuk

menempelkan iklan mereka (poster), atau meminta peserta didik



untuk memperagakan iklan mereka didepan kelas (jika iklan
tersebut berupa peragaan). Perlu diketahui bahwa iklan atau
selogan dapat diprkatekkan langsung oleh peserta didik seperti
pada iklan televisi pada umumnya. Selain mempraktekkannnya,
puru juga bisa meminta peserta didik untuk menéiklankan
materinya atau selogannya dalam bentuk poster, bisa juga dengan
menggunakan video sebagai media untuk merekam iklan yang
dipraktekkan-oleh-peserta didik, kemudian setelah semua selesai
merekam, guru jugadapat’menayangkan hasil karya peserta didik
di depan kelas. 2
e. Class Tour
Class Tou merupakan-salahsdtu strategi pembelajaran yang bersifat
out dour  Guru_dan. peserta_ didik bersama-sama mengadakan
pengamatan secara langsung pada suatu tempat atau lokasi tertentu
yang telah direncanakan. Class Tour mengajarkan peserta didik
untuk berpikir kritis, mendalami materi, dan melakukan pengamatan
langsung. Sesckali perlu diadakan pengajaran cut door agar ada
variasi dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan prinsip
pembelajaran, bahwa siapa saja adalah guru, siapa saja adalah siswa,
dan dimana saja adalah kelas, Untuk menerapkannya perlu diketahui
vnsur PA] mana yang sesuai dengan strategi pembelajaran ini.

Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :

2 bid., him. 45.



1) Peserta didik menyimak penjelasan secara singkat tentang konsep
dasar materi pelajaran, penjelasan dapat dilakukan melalui video,

rekaman, slide, atau print out,

2) Guru memotivasi dan memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk bertanya terkait materi yang diajarkan

3) Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok, kemudian
guru meiinta peserta didik untuk mengamati cbjek atau aktifitas
tertentu yang berkaitan dengan materi pelajaran, kemudian
mengadakan wawancara dengan fara sumber untuk mendapatkan
informasi terkait denganymatenl yang diajarkan.

4) Setelah selesai, |guru memintaUpeserta didik untuk memberi
kesempatan kepada- peserta/ didik( untuk menyampaikan hasil

pengamatan serta kesimpulan dari diskusi kelompok.”

2. Kompetensi Guru

Pada hakekatnyalorientasi kompetensi.guniini/tidak hanya diarahkan
pada kemarmpuan intelek dalam kaitannya dengan pelaksanaan proses
belajar mengajar bersama anak didiknya saja, akan tetapi punya jangkauan
yang lebih luas lagi, yaitu sesvai denganm kebutnhan atau tuntutan
masyarakat yang nantinya diharapkan mampu mencetak kader — kader
pembangunan dimasa kini, esok dan mendatang, begitu juga lembaga

lembaga pendidikan yang diharapkan dapat memberikan bekal

Zlhid. alm. 25.
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kemampuan pada peserta didik sebelum ia tejun secara langsung di
lingkungan masyarakat.
a, Tujuan kompetensi guru

Salah saty cini krisis pendidikan di Indonesia adalah guru belum
mampu menunjukkan kinerja (work performance) yang memadai. Hal
ini menunjukkan bahwa kinerja guru belum sepenuhinya ditopang oleh
derajad penguasaan kompetensi yang memadai, sehingga perlu adanya
upaya yang komprehensif gumameningkatkan kompetensi guru.

Dalam upaya meningkatkan \mutu pendidikan , kompetensi gura
merupakan salali; satu, faktor svang sangat penting, Perubahan dan
petnbaharuan pada sistem| pendidikan sangat bergantung pada * what
teachers do and think”) atan”/dengan kata lain bergantung pada
penguasaany kompetensi—gurtr Sejalany dengan tantangan kehidupan
global, peran dan. tanggung jawab gura pada masa mendatang akan
semakin kompleks, schingga menuntut para guru untuk senantiasa
melakukan berbagai peningkatan dan penyesuaian pnguasaan
kompetensizya. Gure harus lebih dinamis dan keeatif dalam
mengembangkan proses pembelajaran peserta didik. Jika guru tidak
memahami mekanisme dan pola penyebaran informasi yang demikian
cepat, maka ia akan terpuruk secara professional. Jika hal itu terjadi, ia
akan kehilangan kepercayaan baik dari peserta didik, orang tua/wali
maupun masyarakat.

Untuk menghadapi tantangan profesionalitas tersebut, maka guru
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perlu berfikir secara antisipasif dan proaktif. Artinya guru harus
melakukan pembaharuan ilmu dan pengetahuan yang dimilikinya secara
terus menerus. Disamping itu, guru masa depan harus paham penelitian
guna mendukung terhadap  efektifitas pembelajaran  yang
dilaksanakannya, sehingga dengan dukungan hasil penelitian, guru
tidak terjebak pada praktek pembelajaran yang menurut asumsi mereka
sudah efektif, namun kenyataannya justru mematikan kreatifitas peserta
didiknya.
b. Dasar kompetensi guru

Dasar kompetensi gutu adalah UUndang Undang No 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen; serta Peraturan Pemerintah No 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, pada dasarnya merupakan
kebijakan pemerintah yang didalamnya memuat usaha pemerintah
untuk menata-<dan memperbaiki’ mutd-gtru di Indonesid terutama pasal
8 yang menyebutkan bahwa igum/wajib memiliki kualifikasi akademik,
kompetensi, sertifikat pendidik, sehatjasaiani Jan'rohani, seta memiliki
kemampuac untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Mengacu
substansi pasal § tersebut diatas jelas sekali bahwa kepemilikan
kompetensi guru adalah wajib, artinya bagi gum yang tidak mampu

memiliki kompetensi maka ia akan gugur keguruannya.”

BAkhmad Sudmijad, Kompetensi Guru Dan Peran Kepala Sekolah, “Jurnal Pendidilan
“Diterbitkan 21 April 2007, { Bandung: IKIP Bandung 2007) ,hlm, 42.
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¢. Beberapa kompetensi guru
Dalam usaha untuk mewujudkan peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab, maka sangat diperlukan
seorang guru yang memiliki kompetensi sesuail dengan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen,
maka sangat diperlukan termaga pendidik yang professional yang
meniiliki kompefensi aftara lain;:
1) Kompetensi pedagagik
Kompetensi ini jmenyangkut kemarnpuan seorang guru dalam
memahami karakteristik atau’kemampuan yang dimiliki oleh peserta
didik_melaluir berbagai, earayGara yangrutama yaitu dengan
memahami - peserta , didik , melalui perkembangan kognitif,
merancang pembelajaran _dan _pelaksanaan pembelajaran  serta
evaluasi hasil belajar sekaligus pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasi berbagai potensi yang dimilikinya.
Adapun kempetensi pedagogik meliputi :
a) Memahami peserta didik secara mendaiam dengan memanfaatizan
prinsip-prinsip perkembangan kognitif, prinsip-prinsip kepri-
badian dan mengidentifikasikan bekal zjar awal peserta didik
termasuk memahami landasan pendidikan untuk kepentingan

pembeiajaran, menerapkan teori belajar, menentukan strategi
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pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta didik.
b) Melaksanakan pecmbelajaran yang kondusif
¢) Merancang dan melaksanakan evaluasi {(assessment) proses dan
hasil belajar secara berkesinambungan dengan berbagai metode,
menganalisis hasil evaluasi proses dan hasil belajar untuk
menentukan ketuntasan belajar {mastery level)
d)Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensinya baik dibidang akademik maupun non akademik
) Merancang pembelajaran
) Melaksanakan pembglajaran yang mendidik dan dialogis
Implikasinya sederhana, jika adanguru yang tidak memahami
karakter peserta didik, tidak dapat.menjelaskan materi pelajaran
dengan baik, tidak mampu memberi evaluasi terhadap apa yang
sudah digjarkan, juga tidak dapat’mengeémbangkan potensi yang
dimiliki oleh peserta-didik, ‘maka garu yang bersangkutan belum
memiliki kompetensi pedagogik.secaraimemadai.
2) Kompetensi kepribadian
Kompetensi Kepribadian ini adalah salah satu kemampuan personel
vang harus dimiliki oleh guru profesional dengan cara
mencerminkan kepribadian yang baik pada diri sendiri, bersikap
bijaksana serta arif, bersikap dewasa dan berwibawa serta
mempunyai akhlak mulia untuk menjadi suri tauladan yang baik.

Kompetensi Kepribadian meliputi :



a.) Kepribadian yang mantap dan stabil meliputi bertindak sesuai
dengan norma sosial, bangga menjadi guru, dan memiliki
konsisten dalam bertindak sesuai dengan norma

b) Kepribadian yang dewasa yaitu menampilkan kemandirian dalam
bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos kerja sebagai guru

c) Kepribadian yang arif adalah menampilkan tindakan yang
didasarkan pada kemanfaatan peserta didik, sekolah dan
masyarakat dan-menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan
bertindak

d) Kepribadiafi- yang berwibawa meliputi memiliki perilaku yang
berpengaruh positif terhadap peserta didik

¢) Berakhlak/mulia) dan /dapat menjadi teladan meliputi bertindak
sesuai norma.religius (imtag, jujur, ikhlas, suka menolong) dan
memiliki perilaku yang diteladani peserta didik

£y Mengevaluasi kinerja sendiri

g) Mengembangkan diri secara berkelanjutan

3) Kompetensi profesional
Kompetensi Profesional adalah salah satu unsure yang harus
dimiliki oleh guru vaitu dengan cara menguasai materi pembelajaran
secara luas dan mendalam yang mencakup pepguasaan materi
kurikulum mata pelajaran disekolah, meliputi :
a) Mampu menguasai bahan bidang studi, penguasaan bidang studi

yang dapat dilaksanakan guru dan landasan pokok ketrampilan
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mengajar.”’

b) Mampu mengausai standar kompetensi‘kompetensi inti dan
kompetensi dasar mata pelajaran, mengenal dan menggunakan
metode mengajar, melaksanakan program pembelajaran,
mengenal potensi peserta didik, serta mampu merencanakan dan
melaksanakan pengajaran remidial

¢) Mampu mengelola kelas. Seorang guru terampil dalam
merancang, menata, dan mengatur kurikulum, menjabarkannya
kedalam prosedur pengajaran dan sumber-sumber belajar, serta
metode lingkungan/belajar yang (merangsang untuk tercapainya
suasana pembelajaran yang efektif dan cfisien.

d) Mampu mengelola ~dan-menggunakan media serta sumber
belajar. Pada dasarnya ia merupakan kemampuan menciptakan
kondisi’ belajar yang-merangsarg ‘agar pémbelajaran dapat
berlangsung secara-efektif/dan. efisien, seperti membuat alat-alat
bantu pelajaran / sederhaba) _inedggunakan dan mengelola
laboratorium dalam pembelajaran, mengembangkan laboratorium,

dan memanfaatkan perpustakaan dalam pembelajaran

e) Mampu menilai prestasi belajar mengajar. Kemampuan guru
dalam mengukur perubaban tingkah laku peserta didik, dan

kemampuan mengukur kemahiran dirinya dalam mengajar dan

PMuhibin Syah, Psikelogi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Publiser, 2005),
him, 229,
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dalam membuat program.”

f) Memahami prinsip-prinsip pengelolaan lembaga dan program
pendidikan  disekolah. Guru  disamping  melaksanakan
pembelajaran, juga diharapkan membantu kepala sekolah dalam
menghadapi berbagai kegiatan pendidikan lainnya, karenanya
gury harus memahami pula prinsip-prinsip dasar tentang
organisast dan pengelolaan sekolah, bimbingan dan penyuluhan,
program  ekstrakurikuler; perpustakaan sekolah, serta hal-hal
lainnya yang terkait:

g} Terampil| memberkan’ bimbingan dan bhantuan kepada peserta
didik agar; dapat | mengembangkan kemampuannya melalui
pembelajaran ) dikelas)/(oleh karenanya guru perlu memaharei
berbagai teknik.bimbingan belajar dan.dapat memilihnya secara
tepat.?®

h} Meningkatkan kemampuan dalam menjalankan profesinya.Untuk
menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, guru harus terus menerus mengembangkan dirinya agar
wawasannya menjadi Iuas, sehingga dapat mengikuti perubahan
dan perkembangan profesinya yang didasari oleh perkembangan

iimu pengetahuan dan teknologi itu.?”

BCece Wijoya dan A. Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Gurn Dalam Proses Belgjar
Mengajar:( Bandung: Remaja Roesdakarya, 2002), hlm, 151,

1bid, him. 153.

Tfhid, him. 178,
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i) Mampu menyelenggarakan penelitian pendidikan untuk keperluan
pengajaran. Perkembangna ilmu pengetahuan dan teknologi
sangat dipengaruhi oleh hasil-hasil penelitian. Oleh karena itu
guru perlu memiliki kemampuan menyelenggarakan penelitian
sederhana untuk keperluan pengajaran yang mencakup
pengamatan kelas pada waktu mengajar, mengidentifikasikan
faktor-faktor khusus yang mempengaruhi proses pembelajaran
dan hasil Dbelajar, menganalisa alat penilaian untuk
mengembangkan seéara lebih efektif]™

) Mampu memahatfii (\karakteristik peserta didik, karena ia
dituntut mampu|=memahami secara lebih dalam tentang
cirri-ciri dan perkembangan peserta didik.

k) Mampu menyelenggarakan administrasi sekolah. Selain kegiatan
akademis, guru ‘harvs=mampU=menyclefiggdrakan administrasi
sekolah yang meliputi’

1) Mengenal secara baik system adminbistrasi\kegiatun sekolah

2) Membantu dalam melaksanakan administrasi kegiatan
sekolah

3) Mengatasi kelangkaan sumber belajar bagi dirinya dan bagi
sekolah

1) Memiliki wawasan tentang inovasi pendidikan guru. Inovaior atau

agen perubahan yang perlu memiliki wawasan yang cukup akan

BIbid, hlm.179.
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inovasi dan teknologi pendidikan yang permnah dan mungkin
dikembangkan pada jenjang pendidikan schingga dengan
wawasan itu, para guru tidak cenderung bertindak secara rutin,
namun selalu memikirkan cara-cara baru dalam menjalankan
tugasnya sehari-hari sehingga timbullah gairah kerja mereka.”

m) Memabami kurikulum- dan perkembangan tugas guru. Salah
satunya adalah melaksanakan kurikulum yang telah ditetapkan
sebaik-baiknya, karenanya guru perlu memnahami konsep

E

dasar dan|langkahqpokok pengembangan sistem  intruksiona

n) Mampu bekerjat.sdma -berencana dan terprogram guru fanpa
menghilangkan kreatifitasnya dituntui bekerja teratur tahap demi tahap
sehingga pencapaian penilaian pendidikan dapat dinilai dan dijadikan

umpan balik bagi kelanjutan peningkatan tahap pendidikan.

4) Kompetensisosial
Kompetensi Sosial yaitu kemampuan guru untuk berkomunikasi
dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan
peserta didik, sesama gunr, orang tua/wali peserta didik dan
masyarakat luas. Misalnya berkomunikasi lisan dan tulisan
menggunakan tekuologi komunikasi dan informasi secara

fungsional Kompetensi Sosial adalah salali satu kompetensi yang

Bbid, him. 180.
Brbid.
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harus dimiliki oleh seorang pendidik melalui cara yang baik dalam

berkomunikasi dengan peserta didik dan selurubh tenaga

kependidikan atau juga dengan orang tua/wali peserta didik dan
masyarakat sekitar.!.

Guru dimata masyarakat dan peserta didiknya merupakan
panutan yang dicontoh dan teladan dalam kehidupan sehari-hari. Ia
Adalah tokoh yang diberi tugas membina dan membinbing
manusia pada umumnya dan pada peserta didiknya pada manusia
pada umumnya dan pada peserta didiknya pada khususnya kearah
norma yang berlaky/dilingkungan (sosialnya,oleh karena itu guru
perlu membekali |dirinyal [dengam kemampuan sosial dengan
masyarakat sekitar dalam rangkas . penyelenggaraan pembelajaran
yang efektif dan efisien dimana hubungan antara sekolah dengan
masyarakat akan berjalan{ancar.

Jenis-jenis kemampuan sosial tersebut Seperti sebagai berikut ;

a) Bersikap| inklusif, ‘bertindak obyekiif, /seria tidak diskriminatif
karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik,
latar belakang keluarga dan status sosial keluarga

b) Rerkomuniksi secara efektif, empatik dan santun dengan sesama

pendidik, tenaga kependidikan, orang tua dan masyarakat

"M, Arifin, Filsufut Pendidikan Istam (Baading: Bina limu, 1989), hlm. 133.
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¢) Beradaptasi ditempat bertugas diseluruvh wilayah RI yang
memiliki keragaman sosial budaya

d) Berkomunikasi dengan lisan maupun tulisan. Artinya memiliki
ketrampilan berkomunikasi dengan orang tua peserta didik, baik
secara lisan maupun tulisan dimana orang tua peserta didik
dapat memahami bahan yang disampaikan, dan lebih lagi guru
menjadi teladan peserta didik.

¢} Bersikap_simpatik. Dalam hal ini guru dituntut mampu
menghadapi peserta didik dan orang tua yang beragam
pendidikan dan“status sosial ckonominya dengan ramah dan
secara individual | dimana gure dapat menghayati perasaan
mereka sehingga-terjalin hubungan yang luwes,

f) Dapat_ bekerja. sama _dengan Dewan.Sekolah/Komite Sekolah.
Dengan penampilan yang baik yakni dengan memahami kaidah
psikologis perilaku manusia utamnya yang berkaitan dengan
hobungan antar manusia, gurn akan mampu bekerja sama
dengan Dewan Sekolah/Komite Sekolah didalam maupun diluar
kelag, dan kehadirannya akan diterima oleh masyarakat.

g} Pandai bergaul dengan kawan sekerja dan Mitra Pendidikan.
Didalam hal ini, guru diharapkan dapat menjadi tempat
mengutarakan masalah pribadi kawan sekerja maupun orang tua
peserta didik baik dibidang akademis maupun sosial sehingga

beban psikologis mereka akan berkurang.
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Jadi pendidikan pada hakekatnya merupakan scbuah proses,
dalam perkembangannya juga merupakan berbagai rumpun mata
pelajaran yang diajarkan disekolah dan merupakan mata pelajaran
pokok yang menjadi salah satu komponen dan tidak dapat
dipisahkan satu sama lain yang bertujuan mengembangkan moral
dan kepribadian peserta didik.

d. Kedudukan dan Tanggung Jawab Guru
Setelah Undang-Undang No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Daosen diluncurkan, maka kedudukan goru di Indonesia sebagai tenaga
pendidik yang memiliki (kompetenst; | Secara yuridis pengakuan
kedudukan guru sebagai tenagal professional berfungsimengangkat
harkat dan martabat gurt; hal’ini berkaitan dengan eksistensi guru.
Secara tegas pengakuan kedudukan guru sebagai tenaga yang
memiliki Kempetensi. ‘sebagaimana dimaksud/dalam-lJU No 14 Tashun
2005 tentang Guru dan.Dosen tefsebut‘adalah pemberian perlindungan
terbadap potensi ‘guru, pengakuannya sebagai tcnaga yang memiliki
kompetensi seperti halnya potensi yang lain, peningkatan kesejahteraan
guru, pemberian kesempatan yang luas dalam meniti karir, dan lain-
lata.
Selain itu guru memiliki kedudukan yang tinggi yaitu sebagai Rasul
seperti istilah yang dipakai Sukamo “ Guru adalazh Rasul dalam
pembangunan”. Dilihat dari sudut pandangan Islam seseorang dalam

dumta ini mempunyai kedudukan sebagai khalifah Allah yang harus
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memiliki kempetensi dan kualitas mental spiritual dan intelektual dan
fisik yang tinggi. Hal ini sesuai dengan fiuman Allah SWT yang
berbunyi :

By

c >, ¢ -

05535 2T 15 il 2k 2205 2l 4T 357
Artinya : “niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
di antaramun dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajar’”

Berdasarkan UU-RI-No-14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
pada pasal 2 ayat((2) ada, du a‘syarat yang harus dipenuhi oleh guru
agar dapat digebut ‘'sebagai tenaga professional, yaitu pengakuan
kedudukan guny- sebagai tenaga professional dibuktikan dengan
sertifikat pendidik:| Bérdasarkan pasal tersebut, maka guru harus
memiliki sertifikat sebagai syarat utama, Akan tetapi tidak sesederhana
itu, guru sebagai_tenaga professional harus memenuhi peryaratan
keprofesionalnya. M Ali mengemukakan syarat-syarat yang harus
dipenuhi antard lain ™~
1. Menuntut adanya ketrampilan yang berdasarkan konsep dan teoni

ilmu pengetahuan yang mendalam
2. Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai

dengan bidang profesinya.

3. Menuntut adanya tingkat pendidikan keguruen yang me,madai.

2Depag Rl, Al Qur'an dan Terjemakannye , Edisi Baru (Yogyakarta: Percetakan Universitas
Islam Indonesiz, 20013, him. 911.
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4. Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan
yang dilaksanakannya.

5. Memperhatikan perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan

6. Memiliki kode etik sebagai acuan dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya

7. Memiliki klien/objek layanan yang tetap, seperti dokter dengan
pasienya, guru dengan muridnya.

& Diakui oleh masyarakat karena memang diperiukan jasanya

dimasyarakat.*®

BUser Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bundung: Rosda Karya, 2006), him. 28.
BAB (I
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METODE PENELITIAN

Metode Penelitian merupakan system atau cara kerja yang harus dilakukan
dalam sebuah penelitian, seorang peneliti dibaruskan dapat memilih dan
menentukan metode yang tepat dan fleksibel guna mencapai tujuannya. Dan demi
terwijudnya tujuan tersebut, maka metode penelitian yang penulis gunakan dapat
dikiasifikasikan sebagai berikut :

A. Jenis dan Pendekatan Benelitian

Pendekatan penelitiafi yangddkan digunakan oleh peneliti adalah penelitian
kualitatif. Yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subjek penelition, misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan dan lain-lain, ‘secara holisiic,/dengan cara deskripst dalam bentuk
kata-kata dan bahasa, pada-suatu kenteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah' Metodologi Kualitatif yaitu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atan
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.?

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalzh penelitian deskriptif.
Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang membcrikan gambaran atau
uraian atas suat: keadaan sejelas mungkin tanpa ada perlakuan terhadap objek

yang diteliti.

"Lexy. ]. Moleong, “Metodolagi Peneltian Kualitatif”, (Bandung: PT Rosdakarya, Cetaan
kedua, 2006), hlm. 6.
bid
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Dalam hal ini pelaksanaan penelitian dan kajiannya didasarkan pada proses
pencarian data secara lengkap. Untuk selamjutnya data tersebut disajikan
secara deskriptif dalam bentuk kata-kata.

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan realitas empiris
sesuai fenomena secara rinci atau tuntas, serta untuk mengungkapkan gejala
secara holistis kontektual melalui pengumpulan data dari luar alami dengan
memanfaatkan diri peneliti sebagai sebagai instrumen kunci. Dalam
penelitian ini, peneliti berusaha mengstahui strategi pembelajaran apa saja
yang digunakan oleh guru [Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1
Bambanglipuro Bantul, D.I. Yogyakarta., danupaya peningkatan kempetensi

guru Pendidikan Agama Islam-di SMP Negeri || Bambanglipuro Bantul.

B. Tempat dan Waktu Penclitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini adalah«dDSMP Negerl 1/Bambanglipure Kabupaten
Bantul, D.I. Yogyakarta,
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini berlangsung dari bulan September sampai bulan
November 2017. Dalam penelitian ini peneliti sebagai instrument
sekaligus pengumpulan data, maka kebadiran peneliti dilapangan sangat
penting yaitu sebagai pengamat penuh, peneliti langsung mengawasi atau
mengamati  objek penelitian dan diketahui oleh subjek penelitian.

Tujuannya yaitu untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan sesuai
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dengan realita yang ada. Kehadiran peneiiti sebagai pengamat dan
mengawasi objek penelitian serta mengadakan interview langsung dengan
para guru PAI di SMP Negeri 1 Bambanglipuro Kzbupaten Bantul, D.1.
Yogyakarta, berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti yaitu
strategi pembelajaran yang digunakan dalam upaya meningkatkan
kompetensi guru PAI di SMP Negeri 1 Bambanglipuro Kabupaten Bantul,
D.IL Yogyakarta.
C. Sumber Data

Menurut Suharsimil Arikiinto yang dimaksud sumber data dalamn

penelitian ini adalah |Subjek dimanaz data diperoleh.” Sedangkan menurut

Lofland, yang dikutip cleh Moleong, sumber data utama dalam penelitian

kualitatif ialah kata-kKata: atay tindakan, selebilnya adalah data tambahan

seperti dokumen, dan lain-laine, Adapun.jenis swuber data terdiri dari dua
macam, yaitu ;

1. Data Primer. Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti (atau petugas-petugasnya) dar sumber pertamanya.’ Dalam
penelitian ini, data primer yang diperoleh oieh peneliti adalah hasil
wawancara dengan koordinator SDM dan guru di PAI di SMP Negeri 1
Bambanglipure Xabupaten Bantul, D.1. Yogyakarta.

2. Data Sekunder. Data sekunder adalah data yang diterbitkan oleh organisasi

ISuharsimi Ari¥unto, “Prosedur Peneltian Suatu Pendekatan Praktis”, (Jakarta: Bima Karya,
1689), him. 102.
*Sumadi Susyobroto, Metudologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), him,
34.
$bid.
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yang bukan merupakan pengolahan peneliti, data tersebut biasanya telah
tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen, misalnya data mengenai
keadaan demografis suatu daerah, data mengenai produktifitas suatu
perguruan tinggi, data mengenai persediaan pangan di suatu daerah, dan
sebagainya. Data sekunder ini digunakan sebagai data pendukung dari data
primer.
D. Subjek Penelitian/Informan
Seperti yang dikemukakan oleh Dr. Suharsimi Arkunto dalam bukunya
“Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek”, yang berbunyi : * Untuk
sekedar ancer-ancer, maka apabila subjeknyd) lurang dari 100, lebih diambil
semua, schingga penelitiannya mertupakan penelitian populasi, selanjutnya
jika subjeknya besar dapat diambil antara 10-13% atau 20-25% atau lebih™.®
Sebelum memperoleh data yang dapat dijadikan informasi dalam
memecahkan masalah secara ilmiah, penulis menentukan’dahulu populasi
yang akan diteliti. Populasi penelitian‘adalakindividu yang ikut serta dalam
penelitian,” Adapun populasi dalard penelitian jni addlib
1. Guru PAI & SMP Negeri 1 Bambanglipuro Kabupaten Bantul, D.IL
Yogyakarta dalam menerapkan strategi pembelajaran.
2. Anggota MGMP kecamatan Bambanglipuro Bantul yang jumlahnya ada 9

orang.

® fbid. him. 135.
"thnu Hajar, “Dasar Penelitian dalam Pendidikon”(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996),

hlm. £33.
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi atau pengamatan adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-
gejala yang diselidiki. Peneliti menggunakan observasi sistematik, cin
pokok observasi sistematik adalah adanya kerangka yang memuat faktor-
faktor yang telah diatur kategorinya, karenanya sering disebut observasi
berkerangka/obseryasi-berstruktur.?
Metode observasi ini pehulis gunakan untuk mempercleh data tentang
keadaan di SMP; Negeri” I “Bambanglipuro Kabupaten Bantl, D.i.
Yogyakarta dan strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam
kegiatan pembelajaran, yang meliputi observasi pedagogic, professional,
sosial dan kepribadian. yang .dimiliki, oleh guru dalam meningkatkan
pembelajaran mata.pelajaran PAI, dan faktor-faktor yang mempengaruhi
peningkatan kompetensi guru.
2, Interview/Wawancara
Metode Interview/Wawancara adalah sebuah dizlog yang
dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi
dari terwawancara.’
Metode ini penulis gunakan untuk menanyakan serangkaian pertanyaan

yang sudah tersusun secara global yang kemudian diperdalam

8 Cholid Narbuko,Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007}, blm.70.
% Suharsimi Arikunto, him, 126
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secara lebih lanjut Metode ini penulis gunakan untuk menanyakan
serangkaian pertanyaan yang sudah tersusun secara global yang
kemudian diperdalam secara lebih lanjut. Selain itu, metode interview
digunakan untuk mendapatkan data yang berkaitan tentang strategi
pembelajaran  yang diterapkan oleh guru PAI SMP WNegeri 1
Bambanglipuro Kabupaten Bantul, D.1. Yogyakarta untuk meningkatkan
kompetensinya, serta untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi
dalam meningkatkan kompetensi tersebut.
3. Metode Observasi

Metode Observasi yaitd, pengamatan yang meliputi  kegiatan
pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh
alat indera.'® Metode ini adalali metode yang menggunakan pengamatan
dan pencatatan. Metode observasi adalah metode pengumpulan data
dengan jalan-mengadakan pengamatan-dan pencatatan’secara sistematis
terhadap kenyataan-kenyataan.yang diselidiki."

Daiaivhal ini pencliti filenggunakan observasi partisipan,
yaitu teknik pengumpulan data dimana peneliti mengadakan pengamatan
secara langsung terhadap gejala-gejala subjek yang diselidiki. Tehnik ini
peneliti gunakan untuk mengamati secara langsung terhadap objek yang
diteliti, dimana peneliti melihat langsung dalam kegiatan pembelajaran

dan program-program yang berkaitan denganupaya peningkatan

10 4, .
Ibid, him. 135,
gutrisno Hadi, Metodologi Research,(Yogyakana: Fak.Psikologi UGM, 1996), him. 136.
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kompetensi gore PAI di Persitent Observarion sehungga dengan ini
diharapkan akan dapat diketahui secara lebth jauh dan lebih jelas
bagaimana strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam
meningkatkan kompetensinya.
4. Metode Dokumentasi
Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang
tertulis, Didalam melaksanakan metede dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda-benda-tertulis; seperti buku-buku, majaiaii, dokumen,
peraturan-peraturan] notuléhyrapat. catatan harian dan sebagainya.'?
Metode ini| merupakan suatu cara atau teknik memperoleh data
mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notnlen rapat, agenda, dan sebagainya. Metode
ini digonakan, unpuk-mendokumentasi tentang administrasi kegiatan
sekolah, serta memperoleh data tentang sejarah berdirinya sekolah,
struktur organisasi, saran prasarana, jumlah guru dan peserta didik di

SMP Negeri 1 Bambanglipuro Kabupaten Bantul, D.1. Yogyakarta.

F. Pengecekan Keabsahan Data
Dalam menganalisis pemasalahan ini, metode yang digunakan adalah

metode diskriptif dengan beberapa tahapan yairu identifikasi. Klasifikasi

'2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), him. 158.
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selanjutnya dilakukan interpretasi dengan menggunakan pendekatan-
pendekatan kualitatif dan menganalisis data untuk mendapatkan keterangan
yang mendalam dari objek yang bersangkutan. Adapun maksud dari
tahapan-tahapan tersebut adalah : Tahap pertama, yaitu identifikasi dengan
mengenal dan mengetahui lingkungan yang diteliti baik internal maupun
eksternal. Peneliti diisini harus mengetahui dan mngenal keadaan objek
penelitian. Tahap kedua, klasifikasi yaitu peneliti menggolong-golongkan
dan mengoreksi sumber data apa yang dibutuhkan. Tahap ketiga,
interpretasi yautu peneliti menafsirkan metode yang akan digunakan untuk
memperoleh data yang dibutuhkaf “dengan menggunakan pendekatan-
pendekatan kualitatif.

Disamping tahapan. digfas, tcrdapat pula tahapan pendahuiuan,
tahap penyaringan dan tahap melengkapi data yang masih kurang. Dari
ketiga data tahap/tersebut untik-pengecekan! keabsahansdata banyak terjadi
pada tahap penyaringan data,Joleh sebab /ity/jika terdapat data yang tidak
relevan dau kurang mémadai, maka akandilakukar penyaringan data sekali
lagi dilapangan sehingga data tersebut memilild kadar validitas yang tinggi.

Moleong mengatakan bahwa dalam penelitian diperlukan suatu
teknik pemeriksaan keabsahan data. Sedangkan untuk memperoleh
keasbsahan temuan perlu diteliti kredibilitasnya dengan menggunakan
teknik sebagai berikut :

1. Persitent Observarion (ketekunan pengamatan)

Menurat Moleong yang dimaksud . Persitent Observarion adalah

55



mengadakan observasi secara terus menerus terhadap objek penelitian guna
memahami gejala lebih mendalam terhadap berbagai aktifitas yang sedang
berlangsung dilokasi penelitian. Dalam hal ini yang berkaitan dengan
penerapan strategi pembelajaran dan upaya peningkatan kompetensi guru
SMP Negeri | Bambanglipuro Kabupaten Bantul, D.I. Yogyakarta.
2. Triangulasi

Menurut Moleong yang disebut triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang-memanfaatken sesuatu yang lain diluar data untuk
keperluan pengecekan' ataugimbanding terhadap data-data itu.'? Triangulasi
yang digunakan dalam; penelifiansinizadalah triangulasi sumber data dengan
cara membandingkan; dan) mengecek balik derajad kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melaluj-wakiu dan alat yang berbeda data metode
kualitatif. | Sehingga perbandingan- yang. digunakan dalam penelitian ini
adalah pengamatan tentang adanya penerapan strategi pembelajaran dan
upaya peningkatan kompetensi guru PAI SMP Negeri 1 Bambanglipuro
Kabupaten Bantul, D.I. Yogyakarta (pada hasil observasi) dengan husil
wawancara dengan beberapa informan dan responden.

Sesuai dengan archan Moleong, ada tiga tahap pokok dalam
penelitian kualitatif yang peneliti lakukan, yaitu (1} Tahap pra lapangan; (2)
Tahap pekerjaan lapangan; (3) Tahap analisis data. Sejalan dengan pendapat
tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tiga tahap, tahap pertsma onentast,
kedua pengumpulan data, dan ketiga tahap analisis data. Tahapan diatas

akan diikuti oleh peneliti, pertama orientasi yaitu mengunjugi dan bertatap
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muka dengan para guru dan kepala sekolah. Pada tahap ini yang dilakukan
peneliti adalah (1) minta izin kepada lembaga setempat, (2} merancang
usulan penelitia, (3) menentukan informan penelitian, (4) menyiapkan
kelengkapan pepelitian, (5) mendiskusikan rencana penelitian. Kedua
eskplorasi, setelah mengadakan esplorasi,dan mengadakan orientasi diatas,
kegiatan yang dilakukan adalah mengumpulkan data dengan cara (1)
wawancara, (2) mengkaji dokumen, (3) observasi. Ketiga, tahap
penngecekan keabsahan data, pada tahap ini peneliti mengadakan
pengecekan data pada subjelo informasi atau dokumen untuk mebuktikan
validitas yang diperoleh.
G. Metode Analisis Data

Seielah data yang dibutuhkan, terkumpol dan dianggap cukup, maka
kegiatan selanjutnya adalah menganalisis data tersebut. Teknik analisis yang
dipakai dalam penelitian ini adalah' teknik-analisis dataskualitatif deskriptif
dan analisis reflektif, yaitu.analisis/vang betpedoman pada cara berfikir
yang merupakan kombinasi antara berfilir induksi/dan deduksi, serta untuk
mejawab adanya pertanyaan bagaimana dan apa saja,”

Adapun proses analisis data yang diperoleh dilapanagan dimulai

dengan :
1. Membaca, mempelajari, dan menelaah seluruh data yang dipereleh dari

berbagai sumber.

2L exy J. Moleong, him. 103.
Brpid,
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2. Mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan j alan membuat
abstraksi/rangkuman yang inti, proses, dan pernyataan-pemyataan yang
perlu dijaga sehingga tetap berada didalamnya.

3. Menyususn data dalam satuan-satuan.

4. Mengelompokkan satuan-satuan terientu dan membuat codding.

5. Mengadakan pemeriksaan keabsahan data.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Latar Belakang Objek Peaelitian
Tujuan dan cita-cita pembangunan Negara Indonesia yang tercantum
dalam Pembukaan UUD 1945 alenia ke-4, diantaranya yaitu mencerdaskan
kehidupan bangsa. Dalam rangka mewujudkan tujuan dan cita-cita untuk
mencetak dan membentuk generasi penerus yang handal, kreatif, inovatif dan
dapat bersaing dalam era globalisasi, maka keberadaan Sekolah Menenah
Pertama Negeri 1| Bambanglipuro Bantul merupakan pondasi dasar untuk
merealisasikan tujuan yang | dicita-citakan. (Disini peneliti sajikan ssjarah
singkat berdirinya SMP Negeri-1 Bambangliputo, Kabupaten Bantul,.
1. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 1 Bambanglipure, Kabupaten
Bantul
SMP Mulyodadil berdiri_pada\ tanggal 1 Juil963 di Kalurahan
Mulyodadi, Bambanglipuro, Berdir atas usatiapara Femuda Kecamatan
Bambanglipure pada umumnya dan khususnya Kalurahan Muiyedadi,
yang menyadari pentingnya pendidikan demi kemajuan generasi yang
akan datang dan dibantu oleh Pemerintah setempat.
Adapun Pemrakarsa berdirinya SMP Mulyodadi pada waktu itu ;
a. Bapak Martodjumeno ( Jagalan, Mulyodadi ).
b. Bapak Darso/kep. Bag. Sosial Kalurahan Bambanglipuro

c. Bapak Supoyo ( Ngambah, Mulyodadi ).
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2017

d. Bapak Ngaduki ( Jetak, Mulyodadi).

e. Bapak Suradi ( Ngambah, Mulyodadi ).
f. Bapak Siran ( Pete, Mulyodadi ).

g. Bapak Ali Kusno ( Pete, Mulyodadi ).
h. Bapak Suragman ( Bothokan, Mulyodadi ).
i. Bapak M. Dalijo { Sraten, Mulyodadi ).
}- Bapak Sudadi ( Pete, Mulyodadi ).

k. Bapak Suyadi { Bekang;-Mulyedadi ).
L. Ibu Surtiyati { Tulasan|Mulyadadi ).
m. Ibu Sayuti ( Jagalap, Mulyodadi ).

n. Tbu Siti Wiyari# Sraten, Mulyodadi ).!

Adapun dasar) didirikan SMP Mulyodadi adalah membantu
Pemetintah, dalam bidang-pendidikan.dan melaksanakan ketentuan serta
instruksi dari Pemerintah serta berdasarkan kebangsaan.

Maka pada tanggal ! Februari 1967, SMP Mulyodadi menjadi
SMP yang berstatus Negeri dengan nama SMP Neger |1
Bambanglipuro. Untuk mencapai usaha tersebut SMP Negeri 1
Bambanglipuro berusaha memenuhi persyaratan untuk menjadi SMP
Negeri dengan cara :

1. Penertiban Administrasi.

2. Usaha pergedungan bersama-sama dengan Pemerintah setempat.

"Wawancara dengan Ibu Kepala Sekolah Ibu Dra Tri Yatmiyati pada tanggal 26 September
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3. Usaha mendekati Inspeksi SMP Daerah Istimewa Yogyakarta,
4. Mengusahakan tenaga guru yang memenuhi syarat.
2. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah
a. Vil Sekeolah

“Berprestasi, Terampil Dan Berakhlak Mulia”

Sebsgai indikator visi adalah :

Perolehan nilai rata-rata Ujian Sekolah adalah 7,5 dan Ujian Nasional
di atas 6,50

1) Berprestasi dalam berbsagai lomba akademik maupun non akademik.
2) Terciptanya kedisplingn sekolah.

3) Terwujudnya lingkungan sekolah yang|bersih dan sehat.

4) Terciptanya suasana s¢kolah yang kondusif (aman, tentram, nyaman,

damai).
5) Terwujudnya iklinisekolah'yang agamis dandemokratis.
6) Terwujudnya budaya.sopan/~sanfund \jujur dan peduli terhadap
lingkungan sosial,
b. Misi Sekolah
Sebagai upaya pencapaian visi tersebut, perlu dilakukan suatu misi

berupa kegiatan jangka panjang dengan arah yang jelas. Adapun misi
yang ditempuh SMP Negeri | Bambanglipuro adalah :

1) Melaksanakan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreartif, efektif dan

menyenangkan.
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2) Melaksanakan kegiatan pengembangan diri di bidang akademik
maupun non akademik.

3} Melaksanakan tata tertib sekolah untuk mencapai kedisiplinan yang
tinggi.

4) Melaksanakan program 8 K melalui lomba kebersihan dan
keindahan kelas secara rutin.

5) Melaksanakan pendidikan agama dan mengamalkan sesuai dengan
agama yang dianutnya;

6) Memberikan kegiatafi tambghan yang mengarah pada peningkatan
ketakwaan siswa tethadapagama yang dianutnya.

7) Memberikan | kegiatan| tambahan yang mengarah pada beningkatan
prestasi akademik dan non‘akademik.

8) Membiasakan budaya-6,S+MP {senyum, salam, sapa, sopan, santun,
sosial, maaf, permisi).

c. Taujuan

Tujuan sekolah menipakan penjabaran dari visi dan misi sekolah.

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada tahun pelajaran 2017 — 2018

adalah :

1) Rata-rata nilas UN 6,50

2) Menjadi juara lomba pidato dalam bahasa Inggris, MTQ dan olah
raga minimal tingkat Kabupaten,

3) Menjadi juara lomba pidato bahasa Jawa tingkat Daerah Istimewa

Yogyakarta.



4 Terciptanya budaya disiplin .
5) Terciptanya program 8 K ( Kebersihan, Keindahan, Ketertiban,
Kerindangan, Keamanan, Kekeluargaan, Keimanan, Kesehatan).
6) Mempunyai pleton inti, drumband, kesenian, majalah dinding yang
dapat menjadi finalis tingkat Daerah Istimewa Yogyakarta.
7) Menghasilkan lulusan yang mempunyai keterampilan untuk hidup
mandiri dibidang komputer, menjahit, inembatik.
8) Terciptanya suasana sekolah yang kondusif.
9) Terciptanya budaya 6 ‘S-+MP (senyum, salam, sapa, sopan santun,
sosial, maaf, permisi).?
3. Struktur Organisasi
Struktur Organisasi setiap leinbaga sangat diperlukan, karena dengan
adauya strukiur organisasi, pelaksanaan suatu program keria dapat tercapai
secara efektif dan efisien. Dalam-melak$anzkan program=yang dibuat oleh
kepala sekolah manpun kebijakan-kebijakan yang dibuat bersama, perlu
adanya orang-orang vang / bertugas dalam Dbidang-bidang yang telah
ditentukan tersebut sesuai dengan keahliannya masing-masing. Lebih
jelasnya dapat dilihat pada struktur organisasi SMP Negeri 1

Bamnbanglipuro Kabupaten Bantui dibawah ini :

2V\".awam::u'a depgan Wakil Kepala Sekelah Bapak Sisnaryanto pada tanggal 3 Oktober
2017,
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Tabel 4.1.2

Struktur Organisasi SMP Negeri 1 Bambanglipuro Bantul.

Kepala Sekolah
SMP Negeri | Bambanglipuro

‘Wakil Kepala Kepala Tata Usaha
Sekolah
DewanGuru Déwan.Sekolah/Komite
Peserta Didik

*Monografi SMP Negeri 1 Bambanglipure Kabupaten Bamiul, dikutip pada tanggal 3
Oktober 2017.



4. Keadaan Guru, Pegawai, dan Peserta Didik

Guru merupakan salah satu faktor penting dalam pendidikan, karena
seorang guru tidak hanya sebatas pengajar saja, melainkan juga sebagai
pembimbing, motivator, serta teladan yang baik peserta didiknya. Oleh
karena itu, guru perlu memiliki keahlian dan ketrampilan yang
diperlukan oleh peserta didik dalam kehidupan bermasyarakat.

SMP Negeri 1 Bambanglipuro Kabupaten Bantul memiliki 44
tenaga pendidik, 9 orang tenaga kependidikan, dan 3 orang penjaga
sekotah. Dari data tersebut/diatas dapat dijelaskan bahwa keadaan tenaga
pandidik di SMP Negeri | Bambanglipuro Kabupaten Bantul cukup baik,
hal tersebut dapat dilihat dari tingkat pendidikan tenaga pendidik yang
sebagian besar telah mememptih S17- Dengan acanya tenaga pendidik
yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi dan berkualitas, dan
diharapkan para guru/dapat melaksanakan tugas/dengan.8ebaik-baiknya.

Adapun jumiah pesetta didik-di /SMP Negeri 1 Bambanglipuro
Kabupaten Bantul “dan tahun |ketahun mengalami pepingkatan yang
sesuai dengan kapasitas sarana dan prasarana yang ada di sekolah.
Sedang penerimaan peserta didik baru di SMP Negeri 1 Bambanglipuro
Kabupaten Bantul dilaksanakan berdasarkan pada peringkat nilai
UASDA (Ujian Akhir Sekolah Daerah).

Lebih jelasnya dapat dilihat dalam table tentang keadaan guru dan

peserta didik di SMP Negeri 1 Bambanglipuro Kabupaten Bantul
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Tabel 4.2.°

Jumlah Guru SMP Negeri 1 Bambanglipure Bantul

No Nama L/P Mapel Ket
1 | Ade Heryani P | Bahasa Inggris §1
. TIK, Teknologi Informasi dan 51
2 | Ages Iriyanto L Komunikasi
. IPS, Ilmu Pengetahuan Sosial 32
3 | Agus Fuadi L (IPS)
4 | Ani Puji Astuti P | Bahasa Inggris S2
5 | Bartina P! | Bahasa Indeonesia S1
.. Pendidikan Jasmani, Sl
6 | Betty Candrarini = Olahraga, dan Keschatan
7 | Catharina Suharyanti P | Bahasa Indonesia 81
. PKn, Pendidikan Pancasila S1
8 | Daswati by
dan Kewarganegaraan
.. . Itmu Pengetahuan Alam 51
9 | Drs. H. Piji Hariyono L IPA)
L. YO\ Matematika, Matematika S1
10 | Dwiindriyani B (Umurh)
. lrau Pengetahuan Sosial St
11 } Edi Sutoko L PS)
Seni dapBudaya, Ilmu
12 | Ema Herawati Pl—=)-Pengetalitian Sosial (IPS), S2
s
13 | Esti Yuningsih P | TIK, 809/148/2017 sl
14 ) Gregorius Miantara L | Bahasa Inggris St
Pendidikan Agama Isiam,
15 | Khudlori L | Pendidikan Agama fslam dan S1
Budi Pekerti

‘Monograﬁ SMP Negeri | Bambangtipuro Kabupaten Bantel, dikutip pada hari Rabu
tanggal 29 September 2017.
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Maria Vianny

Sl

16 Supriyaningsih Prakarya
17 | Martina Supraptini IP{endldlkan Pancasila dan S1
ewarganegaraan
18 | Muiiran Muatan Lokal Bahasa S1
W Daerah, Bahasa Jawa
19 | Murti Widayati Seni dan Budaya S1
20 | Musiyem Bahasa Indonesia S1
IPA, Ilmu Pengetahuan Alam
2] | Nastitik (IPA), Pendidikan Agama S1
Istam
L Pendidikan Pancasila dan S1
22 | Nurwiyanti K
ewarganegaraan
23 | Paid Pendidikan Jasmani, 51
0 Olahraga, dan Kesehatan
24 | Panggih Subiyono BK Sl
25 | Raden Rara Suwasiati Rahasa Tadonesia 51
Rohmadi Nur ] Sl
26 Hidayanto Baliasa Inggnis
. [l Pengetahuan Alam 51
27 | Sartiyem
Y (IPA)
28 | Siti Herwulan Maternitika (Ufimin) S1
29 | Siti Nurdilah Bimbinad Konseling, BK St
30 | Siti Suyatinah Bahssa Jawa §1
- Pendidikan Agama Islam dan D3
31 | Siti Zahroh Budi Pekerti
32 | Sri Astuti Budiasih Matematika, Matematika S1
(Umum) _ |
33 | Sri Hariyarti Khomsah Matemztika (Urnurm) 51
. Ilmu Pengetahuan Alam S1
34 | Sugiyanto (A)
35 | Suhisnanta Bahasa Inggris S1
[lmu Pengetahuan Sosial
36 | Sumarsonoe (iPS), IPS, Ilmu Pengetahuan 31

Sosial

67




. Ilmu Pengetahuan Sosial 51
37 | Supriyanto L (PS) &
Pendidikan Agama Kristen
38 | Tatik Bintarti P | dan Budi Pekerti, Pendidikan Si
Agama Kristen
39 | Tri Yatmiyati P |BK 81
Ilmu Pengetahuan Alam
40 | Wagirah P | (IPA), IPA, Ilmu Pengetahuan S1
Alam
41 | Waljiyanti P IPS, Ilrnu Pengetahuan Sosial S1
(IPS)
. . Pendidikan Jasmani, S
42 | Widada Heri Purwaka | L Olahraga, dan Kesehatan
Pendidikan Agama Katholik,
43 | Yuliana Woda Mosa P | Pendidikan Agama Katholik S1
dan Budi Pekerti
44 | Siti Suparmi 27 | Seni Budaya 81
Tabel 43.°

Keadaan Tenaga Kependidikan SMP Negert 1 Bambanglipure Bantul

No Nama L/P Mapel Ket
. : JTenaga-Administrasi SMA
1 | Andi Novi Antoro L Sekolzh
2 | Kamicah {1 p Te?aga Administrasi SMA
Sekolah
3 | Mirawati p Tenaga Administrasi SMA
Sekolah
. Tenaga Administrasi SMA
4 | Ngadirin L Sckolah
5 | Ratih Fitd Astuti P ’I"enaga Admintstrasi SMA
Sekolah

*Monografi SMP Negeri 1 Bambanglipuro Kabupaten Bantul, dikutip pada hani Rabu
tanggai 29 September 2017.
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6 | Ryan Bastian L Penjaga Sekolah SMA
7 | Suratmi p Tenaga Administrasi SMA

Sekolah

Tenaga Administrasi SMA
8 | Teguh Rahayu L Sekolah
o | Tri Hermawan L Tenaga Administrasi sSD

_ Sekolah
10 | Budi Wahyuno L | Penjaga Sekolah SD
11 | Tugiman L | Penjaga Sekolah D
12 | Dwi Purwanto L Penjaga Sekolah
Tabel 4.4.°

Keadaan Peserta Didik SMP Negeril,Bambanglipuro Bantul

No Tahun L P Jumlah
1 2013 294 254 548
2 2014 323 252 575
3 2015 353 251 604
4 2016 380 236 616
3 2017 in 225 596

“Monografi SMP Negeri 1 Bambanglipuro Kabupaten Bantul, dikutip pada hari Rabu tanggal
29 September 2017,
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Tabel 4.5.7

Prestasi SMP N 1 Bambanglipuro dari tahun 2012 5.d 2017

Tingkat
No. Nama Lomba Jll: ara Kab/ | Pro- | Nasio | Tahun
e: o
Kota | pinsi | -nal
1 | Lomba Dalang Cilik 4 v 2012
2 | POPDA Cab. Tinju 2 v 2012
3 | Drum Band 5 v 2013
4 | POPDA Cab. Tinju 1 v 2013
P5oster Kesehatan 2013
5 1 v
PMGR
6 | Karate 4 v 2013
Senum8 Artistik Putra
7 |Pekan Qlah Raga 1 v 2014
Pelajar
8 | Bola Voley Puta 3 v 2014
9 | Baca Puisi Putra 3 v 2015
10 | Paduan Suara 2 v 2015
11 | Senam Lantai putra 3 v 2015
Tenis Lapangan Putry
11 |Pekan, Olah __ Raga 3 v 2016
Pelajar
Senam Artistik Putra
12 |Pekan Olah  Raga 1 v 2016
Pelajar
Atletik Lart 3000 m
13 |Putri Pekan Qlah Raga 3 v 2016
Pelajar
14 Bola Voley Putri 3 v 2016

"Monograft SMP Negeri | Bambanglipuro Kabupaten Bantul, dikutip pada hari Rabu tanggal
29 September 2017,
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Sepak Takraw Putra

15 |Pekan Olah Raga 2 v 2016
Pelajar
Sepak Takraw Putra

16 |Pekan Olah  Raga 3 v 2017
Pelajar

17 Tinju Pekan Olah Raga 2 v 2017
Pelajar

Tabel 4.6.%

Struktur dan Muatan Kurikulum SMP Negeri 1 Bambanglipuro

Kelas dan alckasi
Fomponen waktu
VII | VIII | IX
A. Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama 3 2 2
2. Pendidikan Kewarganegaraan 3 3 3
3. Bahasa Indonesia 5 4 5
4. Bahasa Inggris 4 4 4
5. Matematika 4 4 5
6. Ilmu Pengetahuan Alan; 5 5 5
7. Iimu Pengetabuan Sosial 5 6 4
8. Seni Budaya 2 2 2
9. Pendidikan jasmani Olab raga)dan kesehatan 3 2 2
10. Ketrampilan / Teknologi Informasi damn - 2 2
Komunikasi
B. Muatan Lokal
1. Bahasa Jawa 2 2 2
C. Pengembangan diri 2%) 2N 2m
Jumlah 36 36 36

*Monografi SMP Negeri 1 Bambanglipuro Kabupaten Bantul, dikutip pada hari Rabu tanggal
29 September 2017.
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Tabel 4.7.°

Kegiatan Pengembangan Diri SMP Negeri 1 Bambanglipuro

Jenis pengembangan diri Pembimbing
No Jenis T Tidak terprogram
kegiatan eIpro- :
g gram | Ruti | Sponta Ketelada-
n n nan
1 | Kepramukaa v v Guru dan
n Pembina luar
2 | PMR v v Gum dan
Pembina  dari
luar
3 |KIR v v Guru
4 | Sepak Bola v v Guru
5 | Tenis meja v v Guru
6 | Bulutangkis v v Guru
7 | Bola voli \ v Guru
8 |Baca Tulis v v Guru
Alquran
9 | Qiroah v Guru
10 | Seni tari v v Guru
11 | Ansamble v Gum
musik
12 | Drumband v v Pembina  dan
luar
13 | Story telling Guru
14 | Kerawitan Guru
15 | Majalah v Guru
dinding

*Monografi SMP Negeri | Bambanglipuro Kebupaten Bantul, dikutip pada bari Rabu tanggal
29 September 2017.
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5. Prinsip Pelaksanaan Kurikulum SMP Negeri 1 Bambanglipuro
Kurikulum SMP Negeri | Bambanglipuro Kabupaten Bantul
dilaksanakan dengan prinsip:

a, Didasarkan pada potensi, perkembangan dan kondisi peserta didik untuk
menguasai kompetensi yang berguna bagi dirinya. Dalam hal ini peserta
didik mendapatkan pelayanan pendidikan yang bermutu, serta
memperoleh kesempatan untuk mengekspresikan dirinya secara bebas,
dinamis dan menyenangkan.

b. Menegakkan kelima pilar belajar, yaitu :
1) Belajar untuk beriman dan berfeqwa kepada Tuhan YME
2) Belajar untuk memahami dan menghayati
3) Belajar untuk mampu melaksanakan(dan berbuat efektif
4) Belajar untuk hidup bersama dan berguna bagi orang lain
5) Belajar untuk membangin dan mehemukan jati difi melalui proses
pembelajaran yang akiif, inovatif, kreatif,'efektif dan menyenangkan.
¢. Menungkinkan! 'pezertas didikl mendapat” pélayanan yang bersifat
perbaikan, pengayaan, sesuai dengan potensi, tahap perkembangan, dan
kondisi peserta didik dengan tetap memperhatikan keterpaduan
pengembangan pribadi peserta didik yang berdimensi ke-Tuhanan,
keindividuan, kesosialan, dan moral.
d. Dilaksanakan dalam suasana hubungan peserta didik dengan pendidik
saling menerima, menghargai, akrab, terbuka, hangat dengan prinsip fut

wuri handayani, ing madye mangun karsa, ing ngarso sung tulada ( di
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belakang memberikan daya dan kekuatan, di tengah membangun
semangat dan prakarsa, di depan memberikan contoh dan teladan),

e. Menggunakan pendekatan multi strategi dan multimedia, sumber
belajar dan teknologi yang memadai dan memanfaatkan lingkungan
scbagai sumber belajar, dengan prinsip alam takambang jadi guru
(semua yang telj;idi, tergelar dan berkembang di masyarakat dan
lingkungan sekitar alam semesta‘ dijadikan sumber belajar, contoh, dan
teladan).

f. Menggunakan pendekatan multi| strategi dan multi media, sumber
belajar dan tekmologi®yang memadai dan memanfaatkan lingkungan
sebagai sumber belajar untuk keberhasilan pendidikan dengan muatan
seluruh bahau kajian secard optimal.

g. Struktur kurikulum yang meliputi 10 mata_pelajaran, 2 invatan lokal
dan beberapa jenis pengembangan diri  diselenggarakan secara
seimbang, terkait, dan kesinambungan dan memadai antar kelas serta
antar jemjang, 2

6. Karakteristik Peserta Didik SMP Negeri 1 Bambanglipuro
Berbicara tentang kejiwaan peserta didik usia SMP adalah berkisar
antara 13 — 15 dan roasuk pada kelompok remaja awal. Masa remaju

adalah masa peraliban darimasa anak-anak menuju masa dewasa yang

“Wawancara dengan Waka Kurkulum SMP Negeri | Bambanglipuro Kzbupaten Banrul,
pada hari Senin tanggal 2 Oktober 2017.

74



mengalami semua aspek/fungsi untuk memasuki masa dewasa. Rentang

waktu usia remaja ini biasanya dibedakan atas tiga yaitu 12-15 tahun yang

sering disebut dengan masa remaja awal, terdapat sejumlah karakteristik

yang menonjol pada anak usia SMP :

a. Terjadinya ketidak seimbangan proporsi tinggi dan berat badan

b. Mulai tumbuhnya ciri-ciri seks sekunder

c. Kecenderungan ambivalensi, antara keinginan menyendiri dengan
keinginan bergaul, serta keinginan untuk bebas dari dominasi dengan
kebutrhan bimbingan dambantuan dari erang tua

d. Senang membandingkan)keedah-kaedah, nilai-nilai etika atau norma
dengan kenyataan yang terjadi dengan kehidupan orang dewasa

e. Mulai mempertanyakantentang skeptic mengenai cksistensi dan sifat
kemurahan dan keadilan Tuhan

f. Reaksi danekspresi emoOsiimasih labil

g Mulai mengembangkan standar/dan/ harapan terhadap perilaku diri
senditi yang sesudidengan dunia'sosial

h. Kecenderungan minat dan pilihan karer relatif sudah lebib jelas.'
Pada masa ini anak mempunyai cara berfikir kausatif. Hal ini
menyangkut hubungan sebab akibat, remaja sudali muiai berfikir kritis
sehingga akan melawan bila orang tua, gurulingkungan masih

menganggapnya sebagai anak kecil. Mereka tidak akan terima jika

'Wawancara dengan Bapak Drs. H Puji Hariyono, Guru SMP Negeri 1 Bambanglipuro
Kabupaien Bantul, pada har Scnin tanggal 2 Okicber 2017.
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dilarang sesuatu oleh orang yang lebih dewasa tanpa diberikan
penjelasan yang logis. Perkembangan kognitif remaja merupakan
periode terakhir dan tertinggi dalam tahap pertumbuhan operast formal,
maka peserta didik usia SMP masuk pada kelompok tahap operasional
formal, dimana pada tahap ini peserta didik sudah mampu berfikiran
abstrak, yaitu berfikir mengenai ide dan memikirkan beberapa alternatif
pemecahan masalah. Pars remaja tidak lagi menerima informasi apa
adanya, tetapi .mereka—akan memproses informasi itu serta
mengadaptasikannya defigan pemikiran mereka sendiri. Mereka juga
mampu mengintfegasikan pengalaman masa lalu dan sekarang untuk
ditransformasikan: menjadi konklusi, pradiksi, dan rencana untuk masa
depan. Dengan Kemampuan operasional formal ini, para remaja mampu
mengadaptasikan, dizi.dengan-linglungan sekitar mereka. Emosi yang
meluap-luap, emosi_pada remaja masih labil, karena erai hubungannya
dengan keadaan hormone. Hal tersebut diatas dapat menimbulkan :
2) Kecanggungan dalam pergaulan dan ketakutan dalam gerakan
b) Ketidak stabilan emosi
¢) Adanya perasaan kosong akibst perombakan pandarngan dan
petunjuk hidop
d) Adanya sikap menentang dan menantang orang tua
¢) Pertentangan didalam dirinya sering menjadi pangkal penyebab

pertentangan —perientangan dengan orang tua
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f) Kegelisahan karena banyak hal diinginkan tetapi remaja tidak
sanggup memenuhi semuanya
g) Senang bereksperimentasi
h) Mempunyai banyak fantasi khayalan dan bualan
1} Kecenderungan membentuk kelompok dan kecenderungan kegiatan
berkelompok
Berkaitan dengan lingkungan peserta didik, pada saat ini tidak hanya
lingkungan sekolah, rumzh atan teman sepermainan, namun juga
lingkungan secara global dikarenakan perkembangan teknologi, maka hal
ini sangat mendukung proses belajar_mengajar seperti untuk pencarian
artikel, tugas dan sebagainya. Namun jika teknologi disalah gunzkan maka
akan berdampak buruk terhaddp moral peserta didik. Disamping it
sebenamya masa remaja banyak dihabiskan pada aktifitas disekolah,
sehingga apabiia sekolah\idak.dapat\mewadahkan-perkeinbangan remaja,
maka arahinya akan menjadibnegatives misalnya tawuran dan sebagainya.
Hal ini menunjukkdn betapa besar/gejolak-emoSi\vang ada dalam diri
remaja bila berinteraksi dalam lingkungannya.

Adapun sebagian besar peserta didik di SMP Negen 1
Bambanglipuro bertempat tinggal tidak jauh dari lokasi sekelah, sehingga
transportasi mudah dijangkaw, pembiasaan yang rutin dilaksanakan adalah
3 S (Senyum, Salam, Sapa), tadarus dan hafalan asmaul husna, shoiat
dhuha berjamaah sholat wajib berjamaah, kegiatan buka bersama

pentasyarufan zakat fitrah pada bulan ramadhan, latihan kurban pada hari



raya Idul Adha, dengan harapan peserta didik memiliki bekal untuk

kelangsungan hidup mereka dimasa yang akan datang, dan dapat

menerapkan dalam kehidupan sehar-hari, serta memiliki kepribadian yang

baik berakhlak mulia.

7. Pelnang dan tantangan yang ada di masyarakat

a. Dewan Sekolah
Dewan sekolah SMP 1 Bambanglipuro mempunyai peranan yang besar
dalam  mendorong—perkembangan sekelah, sehingga musyawarah
dengan wali murid daldm rafigka mendukung kelancaran proses
pendidikan tidak mengatami hambatan,

b. Dinas Pendidikan
Dinas pendidikan, tingkat) kabupaten, Daecrah Istimewa Yogyakarta
mappun, pusat, sangat.mendukung semua kegiatan yang terkait dengan
proses pendidikan, baik berupa sumbangan dana, fasilitas, kesejahteraan
maupun bimbingan dan pengarahan.

c. Dunia Industri dan Dunia Kenja di lingkungan sekolah ada industri rumah
tangga yang berkembang di masyarakat seperti: membuat makanan,
menjahit, menyulam, membatik dan menenun. Pekerjaan penduduk
sekitar sekolah adalah  petani, bumh bangunan, pekerja pabrik,
pengrajin kayu, pengrajin rambut paisu, dan pedagang.

d. Sumber Daya Alam dan Sosial Budaya
Sumber daya alam yang ada di lingkungan sekitar adalah tanah

pertanian. Seni budaya yang masih dikembangkan di sekolah adaiah
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kerawitan, seni tari, seni musik dan seni lukis. Bahasa ibu yang banyak

digunakan adzlah Bahasa Jawa.

B. Paparan Data Hasil Penelitian

Setelah  data  terkumpul dengan menggunakan metode observasi,
dokumentasi dan interview, peneliti dapat menganalisis hasil penelitian dengan
teknik  kualitatif deskriptif, artinya peneliti akan menggambarkan,
menguaraikan dan menginterpretasikan data-data yang telah terkumpul
sehingga akan memperoleh gambaran secara umum dan menyeluruh tentang
yang sebenarnya.

Berdasarkan hasil yang penulis lakukan di SMP Negeri 1 Bambanglipuro
Kabupaten Bantul strategi pembelajaran  yang diterapkan dikelas sebagai
berikut :

1. Straiegi Pembelajaran yang digunakan ‘eleh guru PAIdi'SMP Negeri 1
Bambanglipure Kabupaten-Bantul
Poari hasil observasibahwa media’ pembelajaran.yang digungkan oleh
guru PAI di SMP Negeri 1 Bambanglipuro Kabupaten Bantul, yaitu dengan
memanfaatkan media-media yang sudah tersedia di lingkungan sekolah,
seperti buku-bukn pendidikan yang telah tersedia, disamping itu guru
tersebut menggunakan APE (Alat Peraga Edukatif) dalam proses belajar
mengajar. Bapak Khudzori,S.Ag selaku guru di SMP Negeri 1
Bambanglipuro Kabupaten Bantul mengatakan bahwa :

Media pembelajaran  yang digunakan di SMP Negeri 1
Bambanglipuro Kabupaten Bantul bervariasai dan disesuaikan
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dengan materi pelajaran yang disampaikan pada hari itu, hal ini
dilakukan untuk menunjang agar peserta didik memiliki kompetensi
1) spiritual yaitu peserta didik memiliki keyakinan yaog kuat dalam
memahami agamanya, 2) kompetensi dosial, yaitu peserta didik
diharapkan memliki sifat toleransi kepada temannya, memiliki rasa
empati, jujur dan lain-lain, 3} pengetahuan (kognitif), meliputi
pengertian iman kepada Allah, iman kepada malaikat, iman kepada
kitab-kitab, iman kepada para Rasul, iman kepada hari kiamat, iman
kepada qada dan gadar, dan sebagainya, 4} ketrampilan, artinya
peserta didik diharapkan dapat membaca dan menghafalkan ayat-
ayat dan hadits yang berkaitan dengan materi pembelajaran dengan
baik dan benar'?

Agus Widedo S.Pd, juga menambahkan :
Pada dasamya_,-kami-menyadari betul bahwa setiap peserta didik
memiliki kendampuan‘dan karakter yang berbeda-beda, oleh karena
itw kami menyebutnya sebapai pribadi yang unik. Schingga
perlakuan gury; terhadap’ masing-masing peserta didik tidak boleh
disamakan, guru haris‘emperlakukan peserta dididk sesuai dengan
bakat dan kemampuan mereka!"’

Pemanfaatan media pembelajdran atau alat peraga dalam proses
pembelajaran serta metode yang digunakan gkan.mengacu pada kemapuan
peserta didik yang harus dikembangkan pada usia remaja, baik itu
kompetensi spiritual, kompetensi sosial, kompetensi pengetahuan maupun
kompetensi ketranipilan. " Dalam hubungarnnya dengan peserta didik, guru-
guru di  SMP Negeri | Bambanglipuro, Kabupaten Bantul selalu
menerapkan kedisiplinan pada peserta didik. Kedisiplinan sangat perlu

diterapkan pada peserta didik, supaya dalam proses pembelajaran dapat

berjalan dengan tertib, kondusif, peserta didik dapat menerima pelajaran

Wawancara dengan Bapek Kudzori, $.Ag, guru PAI SMP Negeri | Bambanglipuro, Bantu),
pada hari Selasa tanggal 3 Oktober 2017.

B\Vawancara dengan Bapak Agus Widodo,$.Pd, guru PAI SMP Negeri 1 Bambanglipuro,
Bantul, pada hari Selasa tanggal 3 Oktober 2017.
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dengan baik, dan guru dapat menyampaikan materi pelajaran dengan lancar,
sehingga dapat mencapai indicator pembelajaran yang diharapkan.
Disamping kedisiplinan, guru juga mengamati perkembangan peserta didik
selama kegiatan pembelajaran dengan cara memberikan bimbingan pada
peserta didik yang memiliki karakter yang berbeda dalam menyerap materi
pelajaran yang disampaikan oleh guru. Selain memberikan bimbingan, guru
juga memberikan tugas pada peserta didik dan memberikan
penilaian/evaluasi dari setiap materi yang disampaikan.

Guru SMP Negeri 1 (Bambanglipure- Kabupaten Bantul senantiasa
meningkatkan kompetensinya jdengan) berupaya memberikan materi
pelajaran yang sesuai dengantujuan yang ada dalam kurikululm, memahami
karakteristik peserta didik, membimbing dan mengamati perkembangan
peserta didik, menggunakan metode yang sesuai dengan materi yang
disampaikan, serta memberikan penilaian/evaluasi.

Penilaian/evaluasi digufiakan ,dengan /maksud untuk mengetahui
sampai dimana kemampuan péserta didik-dalam menerima dan memahami
materi pelajaran yang telah diterimanya.

Terkait dengan penggunaan metode pembelajaran, Siti Zahroh, BA

mengatakan :
Di SMP Negeri 1 Bambanglipuro Kabupaten Bantul, kami mulai
menerapkan strategi pembelajaran bermain peran, yang menekanlkan
pada praktek ibadah shalat, sebelumnya gura menjelaskan materi
sebelum dipraktekkan, kemudian memberikan contoh tentang
pelaksanaan jbadah shalat yang benar menurut syara’, peserta didik
mengamati apa yang disampaikan oleh guru secara berkelompok,

setelah mereka paha, maka giliran peserta didik diminta untuk
mempraktekkan shalat. Pembelajaran seperti ini, peserta didik akan
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lebih memahami tentang materi yang telah dipelajari ¢an akan
membekas pada hati dan fipiran mereka.'

Disamping itu juga menerapkan metode Beyond Center and Circle
Time (BCCT) yang menekankan pada pembentukan lingkaran.
Peserta didik diajarkan melingkar sebelum memulai kegiatan.
Kemudian ada istilah pijakaf, pada saat pijakan inilah guru
menjelaskan  atau menceritakan tema materi yang akan
disampaikan hari ini. Misalnya pijakan sebelum bermain, disini
guru menjelaskan aturan main sebuah permainan begitu pula alat-
alat yang dapat digunakan dalam permaivan tersebut. Setelah
kegiatan bermain sambil belajar, peserta didik melingkar kembaii.
Pada saat ini guru memberikan stimulus, inisalnya dengan
memberikan pertanyaan-pada peserta didik tentang apa saja yang
telah mereka lakikan hari_ini, kemuedian guru mengarahkan akan
manfaat darikegiatéh, yang-telah mereka lakukan tadi. Sedangkan
mengenai penilaianydisiniodilakukan dengan melihat dan me-
mzntau perkembangan ssikap dan perilaku peserta didik yang
dilakukan setiap harinya. °

Selain metode Beyond Centerurd Circle Time (BCCT), guru PAI SMP
Negeri 1 Bambanglipuro Kabupaten Bantul juga menggunakan media
pembelajaran  yang\bervariasi,\begitu pula-APE_{Alat Peraga Edukatif),
menciptakan linglkungan belajariyang/baik, menerapkan kedisiplinan pada
peserta didik, gura jugd menyusun-administrasi pembelajaran, sepertt RPP,
pengembangan silabur, merencanakan KKM, membnat daftar hadir peserta
didik, membuat penilaian dan sebagainya. Dengan demikian, guru tersebut
dapat menjaiankan tugas secara efektif dan  efisien, mereka itidak

hanya memerankan fingsi sebagai subjek yang mentrasfer pengetahuan dan

“Wawancara dengzn Ibu Siti Zahroh, BA, guru PAI SMP Negeri | Bambanglipuro, Bantul,

pada hari Rabu tznggal 4 Oktober 2017,
Y Wawancara dengan Bapak Agus Widodo,SPd, guru PAl SMP Negeri | Bombanghpuro,
Bantul, pada han Rabu tanggal 4 Oktober 2017.
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pemabaman kepada peserta didik, melainkan juga melakukan tugas-tugas
sebagat fasilitator, motivator dan administrator dalam proses pembelajaran.
Tugas yang diberikan guru pada peserta didik disesuaikan dengan
materi didalam kurikulum yang telah ditentukan, dalam proses pembelajaran
harus sesuai dengan jadwal sekolah yang telab disepakati Pengembangan
potensi atau bakat yang dimiliki peserta didik, diantaranya telah
diaktualisasikan dalam kegiatan ekstrakurikuler, seperti : Baca Tulis Al
Qur’an, Qiro’ah, Tadarus, Shalat Berjamaah, Kepramukaan, PMR, KIR,
Sepak Bola, Tenis Meja, Bulutangkis, Bela Volly, Seni Tari, Ansamble
Musik, Story Telling, Karawitan, dafi Majalah Dinding. Dari sini dapat
dilihat bahwa para guru di SMP Negeri 1 Bambanglipuro Kabupaien Bantul
telah memenuhi indikator-indikator. kompetensi baik pedagogik maupun
professional. Menurut salah satu guru PAI di SMP Negeri 1 Bambanglipuro
Kabupaten Bantulmengatakan bahwa
Kami selakn guru| sclalu_menpgupayakan kemampuan kami dalam
pengelolaan_pembelajaran maypun pengausaan terhadap materi di
bidang masing-masing,dengan —menerapkan beberapa  strategi
pembelajaran, dan membangun sosialisasi yang baik dengan pelaku
pendidikan disekolah dan didalam lingkungan masyarakat pada
wmumnya. Dalam kaitannya dengan pengelolan pembelajaran, maka
upaya kami Jakukan antara lain dengan mengikuti semicar

pendidikan maupun belajar sendiri dirumah dengan media televisi,
majalah, atau buku-buku yang tersedia diperpustakaan sekolah,'®

16 Wawancara dengan BapakPanggih Subiyono,S.Pd guru BK SMP Negeri 1 Bambanglipuro,
Bantul, pada baxi Rabu tanggal 4 Oktober 2017,
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Berbagai upaya untuk  meningkatkan kualitas pengelolaan
pembelajaran tersebut telah dilaksanakan di SMP Negeri 1 Bambanglipuro
Kabupaten Bantul, para guru dapat membuat silabus, dengan mengacu pada
kurikulum yang berlaku, membuat program tahunan, program semester,
satuan kegiatan mingguan, dan satuan kegiatan harian sebelum memulai
aktifitas pembelajaran, dari ;ini tujuan pendidikan diharapkan akan lebih
tercapat.

Awal pendidikan ite-dimulai-sejak manusia dilahirkan atau sejak dini,
karena pendidikan pada dasdtnya berpusat pada kebutuhan peserta didik,
yaitu pendidikan yang-berdasarian pada minat, kebutuhan, dan kemampuan
peserta didik, oleh Karena) ith, peran pendidik sangatlah penting. Dan
pendidik harus mampu memfasilitasi-aktititas peserta didik dengan material
yang beragam. Hal ini sesuai~dengan tujuan pendidikan nasioanal yaitu
untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa
dan berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmy, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.,

Upaya Peningkatan Kompetensi Guru PAI di SMP Negeri 1
Bambanglipure Kabupaten Bantul
Berdasarkan hasil interview dengan guru PAI di SMP Negeri 1

Bambanglipuro Kabupaten Bantul. maka penulis memperoleh data tentang
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upaya yang dilakukan guru PAI dalam meningkatkan kompetensinya

dilakukan secara berkesinambungan .antara lain ;

a. Menambah pengetahuan baru. Dalam upaya mengembangkan proses
pembelajaran dengan mengikuti penataran maupun seminar dan diskusi.
Dengan adanya guru yang aktif mengikuti penataran, seminar maupun
diskusi, diharapkan akan bisa mengembangkan ilmu dan pengetahuan
guru yang dibutuhkan.

b. Peningkatan profesi melalui belajar mandiri. Cara lain yang baik untuk
meningkatkan profesi mehwrut Bapak Kudzori, S.Ag adalah  berusaha
mengikuti perkembangan dengan belajar-sendiri, dan belajar sendiri itu
dapat dilakukan peorangar-dengan mengajarkan kepada guru untuk
membacz dan memilili topik-yang sesuai dengan kebutuhan disekolah.
Yang penting scbagai hasil dari membaca ini, bukan hanya memperoleh
pengetahuansaja, tetapi'wianfaat yang.dapet diambil dai mempraktekkan
dalam rangka upaya meningkatkan(situasi mengajar yang lebih baik. Dan
sebagai sumber bacaan dapat )dipergunakan buku-buku, majalah, surat
kabar, yang layak untuk dijadikan bahan bacaan profesional. !’ yang
paling sederhana, namun kadang-kadang sulit uniuk dilaksanakan oleh
guri. Dan guru yang sadar akan tugas dan tanggung jawabnya, lebih
banyak berusaha dan belajar sendiri merupakan kecakapan modal dasar

Satu hal yang perlu diketahui bahwa usaha ini merupakan satz cara

"Wawancara dengan Bapak Khudzori ,S.Ag, guru PAI SMP Negeri 1 Bambanglipuro,
Bantul, pada hari Rabu tanggal 4 Oktober 2017.
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yang paling sedcrhana, namun kadang-kadang sulit untuk dilaksanakan
oleh guru. Dan guru yang sadar akan tugas dan tanggung jawabnya, lebih
banyak berusaha dan belajar sendiri merupakan kecakapan modal dasar
yang perlu dikembangkan karena selain memperbaiki pengetahuan dan
kecakapan sekaligus memperkuat jabatan guru sebagai pendidik yang
professional.

c. Aktif dalam organisasi MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran)
Organisasi merupakan—wadah—yang dikhususkan untuk guru setingkat
SMP yang berupaya meningkatkan kompetensi dan kualitas guru-guru
dalam proses belgjarumengajarZ Program keja MGMP antara lain
mengadakan pelatihan, workshop, studi banding, iomnba kreatifitas gunz,
misalnya membuat alat peraga edukatif.

d. Menambah Bengetahpan.Melalpi-Media Elcktrpnik

Salah satu media yang cukup membantu dalam meningkatkan
kompetensi guru dalam proses belajar mengajar adalah media cetak dan
media elektronik. Hal ini akan membawa pemikiran-pemikiran baru dan
wawasan-wawasan baru bagi secorang guru dalam proses pembelajaran,
Ibu Dra Tri Yatmiyati juga menyebutkan :

Sebagai tambahan pengetahuan keilmuan dan kreatifitas, seorang
guru tidak cukup mempelajari ataz mendalami dari buku-buku
pustka yang ada, melainkan memerlukan media tambahan sebagai

pendukung atau bekal dalain proses belajar mengajar, misalnya
acara televisi yang dapat menumbuhkan kreatifitas guru,'*

B Wawancara depgan Ibu Dra Tri Yatmiyati, kepala sekolah SMP Negeri 1 Bambarglipuro,
Bantul, pada hari Kamis tanggal 5 Oktober 2017.

86



Peningkatan kompetensi guru melalui media ini juga bisa diupayakan
oleh sekolah, dengan menempatkan media elcktronik dan media cetak
disckolah. Melalui media ini guru tidak hanya mengandalkan dari
pustaka yang ia miliki, melainkan dapat memberikan perubahan kearnh
peningkatan kemampuan dan peningkatan ketrampilan.
e. Melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas
Berbagai upaya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan
kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran adalah dengan
melaksanakan penelitisn| “tindakan kelas| Ibu Dra Td Yatmiyati
menambahkan :
Penelitian Tindakan|Kelas, \berbasis,pada perencanaan dan solusi
atas masalah yang «dihadapi dan target perencanaan gurn dapat
tercapai. Pada prinsipitya, .semua_aspek kompetensi pedagogik
senantiasa dapat ditingkotkan/'‘melalui pengembangan kajian
masalah dan alternatif solusi.'®
Selain itw/perlu motivasi-guru untuk meningkatkan kreatifitasnya,
misalnya dengan mengadakan Jomba-yang/pesertanya adalah guru-guru
setngkat SMP unfuk meningkatkan “kualitas| gumas. Lomba iai dapat
dilaksanakan dalam suatu lembaga atau bekerja sama dengan beberapa
lembaga/sekolah lain dalam lingkup kabupaten, sehingga para guru yang
mewakili sekolah masing-masing akan berlomba-lomba untuk

memberikan yang terbaik. Dari kompetensi tersebut akan menghasilkan

karya yang dapat memnberi manfaat dan kemajuan dalam pembelajaran

B wWawancara dengen Tbu Daswati, guru SMP Negeri 1 Bambanglipuro, Bantul, pada
hari Kawis tanggal 5 QOktober 2017.



setingkat SMP dan dapat disebar luaskan kepada masyarakat pendidikan
serta didokumentasikan, serta dapat meningkatkan motivast guru dalam
menjalankan profesinya dan memberikan yang terbaik untuk peserta
didiknya.

f. Kepala Sckolah mengawasi tugas guru untuk meningkatkan  disiplin
kerja Untuk meningkatkan disiplin kerja, maka kepala sckolah SMP
Negeri | Bambanglipuro Kabupaten Bantul perlu  mengadakan
pengawasan terhadap togas-tugas \guru. Hal ini bertnjuan selain untuk
meningkatkan disiplin Ketja guri] juga sebagai control kepala sekolah
atas kinerja guru| uptuk bisa bekenja lebih profesional sebagai seorang
pendidik.

g. Mengadakan penilaian‘terhadap tugas guru
Mengadakan penilaian-tcrhadap-guru oléh kepala sekolah sangat periu
dilakukan sebapdi._ sarana/peningkatan ctos kerja guru, dan akan
menambah, metivasiguru SMP MNegerial Bambanglipwo Kabupaten
Bantul dalam melaksanakan tugasnya. Penilaian guru teladan bisa saja
dilaksanakan untuk meningkatkan potensi dan prestasi guru.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Peaingkatan Kompetensi Guru
PAI SMP Negeri 1 Bambanglipuro Kabupaten Bantul

Dalam upayz untuk meningkatkan kompetensi guru PAI SMP

Negeri 1 Bambanglipuro Kabupaten DBantul, khususnya dalam

meningkatkan kompetensi melalui pencrapan strategi pembelajaran, ada

dua faktor yang mempengaruhi, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.a.
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Faktor intemal. Faktor intemnal ini sebenarnya berkaitan erat dengan
syarat-syarat menjadi seorang guru. Adapun faktor yang dimaksud antara
lain :

1) Latar belakang pendidikan guru. yang merupakan salah satu syarat
utama yang h‘arus dipenuhi oleh seorang guru sebelum mengajar
adalah harus memiliki fjazah keguruan. Dengan ijazah keguruan
tersebut, guru memiliki bukti pengalaman mengajar dan bekal
pengetahuan baik pedagogis maupun didaktis, yang sangat besar
pengaruhnya untuk membantu pelaksanaan tugas guru. Sebaliknya
tanpa adanya bekal pengetahuan tentang pengelolaan kelas, proses
belajar mengajar dan | lain scbagainya; jguru akan merasa kesulitan
untuk dapat meningkatkan kualitas kéguruannya. Oleh karena itu,
ibu Dra Tri Yatmiyati selaku kepala sckolah selalu memberikan
kesempatan’kepada giiru'Pedidikan“Agama Islam tntuk melanjutkan
pendidikan formal pada’jenjang=yang/lebih tinggi scsuai dengan
profesinya, maupun_pendidixan Ton_formal\ seperti diklat dan
sehagainya.m

2) Pengalaman mengajar guru. Kemampuan guru dalam menja -
lankan tugas sangat berpengaruh terhadap peningkatan kompetensi
guru. Hal ini ditentukan oleh pengalaman mengajar guru ierutama

pada latar belakang pendidikan guru. Bagi guru yang berpengalaman

D Wawancara dengan Ibu Tatik Bintari, guru SMP Negeri 1 Bambanglipure, Bantul, pada
hari Kamis tanggal 5 Oktober 2017,
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mengajamya baru satu tahun misalnya, akan berbeda dengan guru
yang berpengalaman mengajarnya telah bertahun-tahun, schingga
semakin lama dan makin banyak pengalaman mengajer, semakin
sempurna tugas dalam mengantarkan peserta didiknya untuk
mencapai tujnan betajamya.”’

3) Keadaan kesehatan guru. Kalau kesehatan jasmani guu terganggu,
misalnya badan terasa lemah dan sebagainya, maka hal tersebut akan
mengganggy kesehatan rohaninya dan ini akan berpengaruh pada
etos kerja yang menjadi semakin berkurang. Kalau kesehatan rchani
sehat, maka kemungkinan kes¢hatan jasmaninya sehat, begitu pula
sebaliknya. Maka dengan dengan kondisi jasmani yang schat, akan
menghasilkan-proses belajarmengajar sesuai yang diharapkan. Jadi
guri yang schat akan dapat mengerjakan tugas-tugas sebagai
guru dengan baik,
karena tugas-tugas itu menuntut energi yang cukup banyak.
Tergangpunya keschatan gurugkan mempengaruhi kegiatan proses
belajar mengajar, terutama dalam meningkatkan kompetensinya.”

4) Kondisi keadaan ckomomi guru. Suatu realitas yang tidak bisa
dipungkiri bahwa perbaikan ckonomi merupakan factor yang cukup

dominan sebagai upava peningkatan kompetensi guru. Penghasilan

*'"Wawancara dengan Bapak Ahmad Fuadi, gura PAT SMP Negeri 1 Bambanglipuro, Bantul,
pada hari Kamis, tanggal 5 Oktober 2017.

“Wawancara dengan Ibu Ema Herawati,SPd, guru PAI SMP Negeri 1 Bambanglipuro,
Bantul, pada har) Kamis, tanggal 5 Oktober 2017.
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atau gaji yang terlalu kecil akan memberikan dampak atau pengaruh
yang cukup besar bagi seorang guru. Hal ini perlu diperhatikan
diperhatikan sebagai upaya peningkatan kompetensi gurn.” Dengan
perbaikan kesejahteraan ekonomi akan menumbuhkan semangat
kerja guru, sebaliknya penghasilan atau gaji yang tidak mencukupi
akan menimbulkan pemikiran yang lain atau upaya-upaya yang lain
sebagai tambahan penghasilan guru. Kepala sekolah sebagai
pemimpin dituntut mampu mengendalikan dan mengatur roda
perputaran keuangan sekolah, terlebib gaji atau penghasilan guru

sebagai upaya perbaikan dan peningkatan kompetensi guiu.

b. Faktor Eksternal. Faktor eksternal -yang dapat mempengaruhi pe-
ningkatan kompetensi guru diantaracya :

1) Sarana pendidikan. Dalam. proses belajar, mengajar sarana pen-
didikan merspakan_faktor dominan dalam menunjang tercapainya
pembelajaran. Dengan tersedianya sarana yang memadai akan
mempermudah  tijuan” pembeldjaran, “sebaliknya keterbatasan
sarmia pendidikan akan menghambat tujuan proses belajar
mengajar. Terbatasnya sarana pendidikan dan zlat peraga dalam
proses belajar mengajar secara tidak langsung akan menghambat
professional gumn. Jadi dengan demikian sarana pendidikan

mutiak diperlukan temtama bagi pelaksanaan upaya guru dalam

“Wawancara dengau Siti Nurdilah,$ Pd guro SMP Negeri 1 Bambanglipuro, Bantul, pada
hari Kamis, tanggal 5 Oktober 2017.
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reningkatkan kompetensinya.”*

2) Kedisiplinan kerja disekolah. Disiplin adalah sesuatu yang teiletak
didalam hati dan didalam jiwa seseorang yang memberikan
dorongan bagi orang yang bersangkutan untuk melakukan sesuatu
atau tidak melakukan sesuatu sebagaimana ditetapkan oleh norma-
norma dan peraturan yang berlaku, Kedisiplinan disekolah tidak
hanya diterapkan pada peserta didik, melainkan juga diterapkan
oleh seluruh pelaku-pendidikan disekolah termasuk guru. Untuk
membina kedisiplindn kerja| merupakan pekerjaan yang tidak
mudah, karena masing-masing pelaku pendidikan itu adalah orang
yang heterogen. Disinilah fungsi kepala sekolah sebagai pemimpin,
pembimbing™ dan| jpengawas/ diharapkan mampu untuk menjaci
motivator agar tercipta kedisiplinan di dalamn lingkungan sekelah.
Kedisiplinan yang ditanamkan kepada guru dan seluruh staf
sekolah akan memperoleh upaya peningkatan kompetensi guru.”®

3) Pengawasan kepala sekolah. Pengawasan kepala sekolah terhadap
tugas guru amat penting untuk mengetahui perkembangan guru
dalam melaksanakan tugasnya. Pengawasan kepala sekolah
bertujuan  untuk pembinaan dan peningkatan proses belgjar

mengajar yang menyangkut banyak orang. Pengawasan ini barus

HWawancara dengzn Bapak Suhisnanto,S.Pd, guru PAI SMP Negeri | Bambaznglipuro,
Bantul, pada hari Selasa, tanggal 10 Oktober 2017.

IJ:7&’awancara dengan Bazpak Sumarsone,5.Pd, guru PAI SMP Negeri 1 Bambanglipuro,
Bantul, pada hari Selasa, tanggal 10 Oktober 2017.
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bersifat fleksibel dengan memben kesempatan kepada guru untuk
mengemukakan masalah yang dihadapinya serta memberi
kesempatan kepada guru untuk mengemukakan ide-ide dalam
proses pembelajaran demi perbaikan dan peningkatan hasil
pendidikan.

Upaya peningkatan kompetensi pedagogik guru dalam proses
belajar mengajar diSMP Negeri 1 Bambanglipuro Kabupaten Bantul,
secara berkesinambungan dilakukan oleh berbagai pihak, baik
lembaga, kepala sekolah maupun gury itu sendiri. Sehingga faktor-
faktor yang menjadiskendala “dapat, diketahui dan segera dicari
solusinya bersama. Dalam|melaksanakan tugas-tugasnya sebagai
tenaga pendidik, guru—tidak bekena’ sendiri, akan tetapi saling
memberikan masukan atau berbagai pengalaman satu sama lain. Dan
diperlulkan /adanya hibungaa yang.dinamis‘dengam kepala sekolah,
agar kepala sekolah_juga memahamiskendala yang dihadapi para
guru dalam| pembelajaran. Jika—kendala dfan hambata-hambatan
dapat segera diketahui, maka keputusan yang tcpat dapat segera

diambil untuk memcahkan masalah yang dihadapi.

C. Paparan Hasil Penelitian
Pada bab ini, peneliti berusaha untuk menjelaskan hasil penelitian sesuai
dengan masalah dan tujuan yang telah penulis rumuskan. Untuk itu, maka

pembahasan tesis ini akan penulis klasifikasikan menjadi tiga hal, yaitu :
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1. Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru di SMP Negeri 1
Bambanglipuro Kabupaten Bantul

2. Upaya yang dilakukan oleh guru dalam menerapkan media pembelajaran
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1
Bambanglipuro Kabupaten Bantul

3. Faktor yang mempengaruhi peningkatan kompetensi guru PAl SMP Ne-
geri 1 Bambanglipuro Kabupaten Bantul

Sesuai dengan teknik—analisa.yang sudah ada, baik bempa hasil
wawancara, maupun <studigdokumentasi. Adapun pembahasannya juga
berdasarkan rumusan fhasalah yang sudah peneliti paparkan.
a. Strategi pembelajafan yang diterapkan oleh guru PAI SMP Negeri 1
Bambanglipuro Kabupaten-Bantu!

Berdasarkan Jhasil observasi penulis pada proses pembelajaran
dikelas, bahwa guru PAI di SMP Negeri 1 Bambanglipuro Kabupaten
Bantul sudab cukup bervariasi, hal ini ditunjukkan bahwa guru PAI SMP
Negeri | Bambanglipuro Kabupaien Bantul menggunakan berbagai
metode mengajar, dan menggunakan media pembelajaran yang telah
disesuaikan denngan materi pelajaran, memiliki kemampuan dalam
proses pembelajaran secara optimal, dapat berinteruksi dengan baik
kepada peserta didik, serta peserta didik terlihat semangat dalam
mengikuti pembelajaran.Peserta didik tidak merasa canggung uniuk
mengajukan pertanyaan kepada guru, serta peserta didik yang lain berani

untuk mengemukakan pendapatnya kepada gurn didepan kelas.
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Sebelum memulai pembelajaran, terlebih dahulu guru menyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran, menyusun persiapan pembelajaran,
menggunakan media pembelajaran yaitu dengan memanfaatkan media-
media yang sudah tersedia dilingkungan sekelah, seperti bulou-buku
pendidikan,dan alat peraga. Dalam memberikan materi pelajaran sudah
sesual dengan tujuan yang ada dalam kurikulum. Hal ini dimaksudkan
sebagai acuan guru dalam pembelajaran agar lebih terarah, efektif dan
efisien.

Guru juga mengamati perkembangan|peserta didik selama kegiatan
belajar mengajar dengan caramemberikan bimbingan pada peserta didik

7 memiliki karakter yang berbeda dalam menyerap mateni pelajaran
yang disampaikan guru. Seldin, Miemberikan bimbingan, guru juga
memberikan tugas pada peserta didik dan memberikan penilaian/evaluasi
dari setiap materi yang\disampaikan.~Dengan demikian dapat diketahui
bahwa guru PAI SMP Negeri 1 Bambanglipuro Kabupaten Bantul sudah
cukup baik karena telah memenuhizindikatorkompeiensi pada wmumnya.
. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kompetensi guru PA] SMP
Negeri 1 Bambanglipuro Kabupaten Bantul

Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan dapat diketahui bahwa
upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kompetensi guru PAI di SMP
Negeri 1 Bambanglipuro Kabupaten Bantul, dilakukan secara berkesi-
nambungan, yaitu dilakukan oleh guru itu sendiri disekolah dalam proses

belajar mengajar antara lain dengan aktif dalam organisasi-organisasi
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keguruan yang bertujuan untuk meningkatkan mutu dan kualitas guru,
mendorong guru melakukan tugasa dengan baik, sehingga mampu
membawa mereka kearah peningkatan kompetensinya.

Selain itu, guru bisa meningkatkan kompetensinya dengan belajar
sendiri, misalnya dengan memanfaatkan media cetak seperti buku,
majalzh, buletin dan sebagainya, maupun madia elektronik seperti
computer, televisi, radie, dan internet. Mengikuti kursus juga membantu
guru mendembangkan—pengetahuan profesi mengajar dan menambah
ketrampilan guru dafam petigelolasn pembelajaran.

Upaya yvang. dilakukan’' gnmu saat mengikuti kegiatan dalam
meningkatkan kompetensiiiya antara lain dengan mengadakan lokakarya
(workshop), mengadakan ™ penataran guru yang dilakukan untuk
memberikan, kesempatan-bagi-guru-gury supaya berkembang secara
professional untyk.meningkatkan ketmampuan gurt dalam inelaksanakan
proses belajar mengajar. Mengingat tugas rutin didalam melaksanakan
aktifitas-aktifitas mendidik dan mengajar, maka guru perlu untuk
merambah ide-ide baru melalui penataran.

Kepala sckolah juga mengadakan pengawasan (supervisi) untuk
menciptakan  kedisiplinan dan semargat kerja yang tinggi dan
menwnbuhkan kreatifitas guru, dengae demikian gurn akan selalu
mencari cara bagaimana agar proses belajar mengajar mencapai hasil
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Kreatifitas yang demikian

memungkinkan guru menemukan bentuk-bentuk mengajar yang sesuai,
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khususnya dalam memberi bimbingan, dorongan, dan arahan agar peserta
didik dapat belajar secara aktif.

Penyediaan fasilitas pendidikan yang cukup jugas memberikan
pengaruh yang sangat esensial mengingat tugas mengajar guru
membutuhkan tersedianya fasilitas yang cukup, misalnya buku-buku, alat
peraga dan media pembelajaran , maka hal itu membutuhkan perhatian
yang serius dari semua pihak terutama kepala sekolah . Selain itu kepala
sekolah perlu mengadakan rapat sekolah secara berkala dengan para
gurn. Partemuan dalam| Bentuk rapat -mengenai pembinaan sekolah,
peserta didik dan bidang studi_lainnya merupakan salah satu cara yang
dapat ditempuh untuk meningkatkan kemampuan dan ketrampilan guru
dalam mengajar. Disamping ifu banyak masalah atau persoalan sekolah
yang dapat diselesaikan melalui rapat, dimana setiap guru dapat
mengemukakan pendapathya-dad bualrpikrannyé:

Guru yang dalam proses.belajar mengajarnya hanya mampu untuk
“menerangkan” gan\‘temindahkan™pengetahuannya kepada peserta
didik tanpa memperhatikan skilf atau fftrak peserta didiknya, belwn dapat
dikatakan guru yang professional. Scbab pengetahuan yang diberikan
adalah untuk membentuk pribadi yang utuh.

. Faktor yang mempegaruhi peningkatan koinpetensi guwu PAl SMP
Negen 1 Bambanglipuro Kabupaten Bantul.
Fasilitas yang memadai, adanya disiplin kerja, serta pengawasan kepala

sekolsh yang teratur mempunyai pengaruh yang besar terhadap upaya
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peningkatan kompetensi pedagogik gury, hal ini akan berpengaruh
terhadap kualitas pendidikan yang sedang berkembang. Keberhasilan
peningkatan kompetensi gurn yang juga tidak terlepas dari peran kepala
sekolah seperti kehadiran, kedisiplinan, dedikasi kerja, menyediakan
sarana prasarana bahkan memperhatikan kesejahteraan para puru
tersebut. Dengan demikian upaya peningkatan kompetensi guru akan
terwujud sesuai dengan harapan dan tujuan pendidikan. Untuk mengatasi
faktor-faktor yang dapat—menghambat upaya peningkatan kompetensi
gum, maka kepalaSekolaihdan para guru harus saling mendukung sat
sama lain agar tujuan pendidilkan yang hendak dicapai dapat diwujudkan

bersama.



BABYV
PENUTUP
A. Kesmpulan
Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Strategi yang digunakan oleh guru PAI SMP Negeri 1 Bambanglipuro
Kabupaten Bantul bervariasi, karena mereka menggunakan beberapa
metode pengajaran yang sesuai dengan materi pelajaran seperti metode
bermain peran, menggunakan alat peraga yang menciptakan lingkungan
belajar yang baik, memafaatkan media-media pembelajaran, schingga
peserta didik merasa senang pdaw nyaman dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Dalam hubungannva dengan peserta didik, guru juga
menerapkan kedisiplinan, mengamati perkembangan peserta didik dengan
cara memberikan bimbingan pada peserta didik yang mempunyai
kekurangan dalam menerima.materiypeldjaran. Guru~memberikan tugas
kepada peserta didik dan mémberikan-penilaian /evaluasi dari setiap materi
yang disampaikan.

2. Upaya yang dilakukan untuk meningkstkan kompetensi guru dilakukan
secara berkesinamburgan. Upaya dilakukan untuk meningkatkan
kompetensi yaitu dengan mengikuti lokakarya (workshop) bagi guru,
diklat, seminar/diskusi, memanfaatkan media cetak/media massa dan
media elektonik, peningkatan profesi melalui belajar sendiii, mengikuti
kursus dan aktif dalam organisasi guru mata pelajuran, melakukan

koordinasi kepada peugawas sekolah agar meningkatkan supervise klinik
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terhadap kinerja dan kedisiplinan guru, mendukung ide-ide baru dari guru,
memotivasi gum untuk membuat karya ilmiah, mengadakan rapat gur,
mengadakan penilaian terhadap tugas guru dan memberikan penghargaan
(reward) pada guru yang berprestasi.

3. Faktor yang mempengaruhi peningkatan kompetensi guru yaitu latar
belakang, pengalaman, keadaan kesehatan, pendidikan, kesejahteraan
ekonomi, sarana pendidikan, kedisiplinan kerja disekolah, dan pengawasan
kepaia sekolah.

B. Saran

Berdasarkan dan keseloruhan ‘pembahasan diatas dan pada hal-hal yang

pernah diteliti di SMP Negeri 1 Bambanglipuro Kabupaten Bantul, maka dapat

dikemukakan beberapa saran/sebagai berikut :

1. Bagl kepaia sekolah SMP-Negesi ,L.Bambanglipuro Kabupaten Bantul
hendaknya mengusahakan atau K menyediakan saran prasanan seperti
buku-buku, alat peraga yang sesuai dengan materi pelajaran serta
membangun komunikasi yang batk kepada para guru agar tujuan
pembelajaran dapat terwujud.

2. Bagi gury, terutama guru PAI di SMP Negeri | Bambanglipuro
Kabupaten Bantu), agar aktif mengikuti pelatihan-pelatihan, loka-karya,
seminar dalam meningkatkan wawasan kegursan sesuai dengan mata
pelajaran yang diajarkan.

3. Kepada pengawas sekolah SMP Negeri | Bambanglipuro agar meiakukan

supervise dan evaluasi secara rutin dalam memberikan pengawasan
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terhadap kinerja guru, agar mengetahui perkembangan dan masalah

yang dihadapi guru dalam proses pembclajaran..
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